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ABSTRAK

Kebutuhan gula Nasional baik untuk konsumsi langsung
rumah tangga dan industri terus meningkat sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Program swasembada gula
nasional menargetkan produksi gula 3,1 juta ton pada tahun 2014.
Produksi gula tidak seimbang dengan permintaan gula, sehingga
melakukan impor gula. Dampak dari impor gula adalah
menurunkan harga gula lokal karena kalah bersaing, sehingga
petani tebu rugi. Hasil analisis dan pembahasan dari fungsi Cobb-
Douglass pendapatan tebu per hektar jenis lahan Sawah PC
diperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi ialah biaya bahan,
sedangkan jenis lahan Sawah RC tidak terdapat satupun variabel
prediktor yang signifikan. Faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan PC
adalah biaya bibit, sedangkan jenis lahan Tegalan RC faktor yang
mempengaruhi pendapatan tebu adalah biaya garap. Nilai R? yang
terbentuk dari keempat model sangat rendah, sehingga diperlukan
penambahan variabel input yang lain dan hasil estimasinya
kurang akurat. Benefi Cost Ratio usaha tani tebu tertinggi pada
tahun 2012 lebih tinggi dibandingkan tahun 2011 karena Harga
Lelang Gula meningkat sebesar 34,88%.

Kata kunci : Biaya Pokok Produksi, Pendapatan, Benefit Cost Ratio
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Name » Ainur Rizal
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Supervisor : Dr. Ir. Setiawan, MS
ABSTRACT

Nations sugar needed both for household direct
consumption and industrial increasing in line with population
growth. Nation self-sufficiency program targeting 3.1 million tons
of sugar production in 2014. But, there is an imbalance between
the levels of sugar demand with production level, therefore sugar
imports are unavoidable. Sugarcane farmers worried that sugar
imports causes a local sugar prices down and disserve of farmers.
The factors that influenced sugarcane productivity function PC
sugar wet land fields type are material cost, but RC sugar wet
land types there is not any significant predictor variable.
Predictor variable that significantly influence the sugarcane
productivity Plant Cane (PC) dry land type is seed’s cost and
Ratoon Cane (RC) dry land type that significantly influenced is
cost of works. B/C Ratio in 2012 higher than 2011 because the
price auction increase 34,88%.

Key words : Cost of Goods Manufactured, Revenue, Benefit Cost Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gula merupakan suatu karbohidrat sederhana yang menjadi
sumber energi dan komoditi perdagangan utama. Gula menjadi
bagian dari sembilan bahan kebutuhan pokok rakyat. Gula
digunakan untuk pemanis makanan, minuman atau campuran
kimia lain.  Direktur Jenderal Perkebunan, Gamal Nasir
menyatakan bahwa kebutuhan gula nasional baik untuk konsumsi
langsung rumah tangga maupun industri akan terus meningkat
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk. Program
swasembada gula nasional menargetkan produksi gula 3,1 juta ton
pada tahun 2014. Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk
mencapai target tersebut adalah rehabilitasi tanaman tebu dan
penataan varietasnya. (Dhany, 2013).

Berdasarkan data United States Department of Agriculture,
permintaan gula di Indonesia selama enam tahun terakhir
mengalami peningkatan, sedangkan produksi gula tidak stabil dan
cenderung mengalami penurunan tingkat produksi. Produksi gula
Nasional masih rendah dan tidak mampu memenuhi kebutuhan
gula sehingga konsekuensi terhadap impor semakin meningkat.
Kegiatan impor gula diprediksi akan terus berlanjut mengingat
konsumsi gula yang masih tinggi. Petani tebu masih khawatir
tentang kemungkinan dampak negatif dari impor gula rafinasi,
karena mengangkibatkan harga gula pasir lokal turun yang
berpotensi merugikan petani tebu (Lathif, 2013).

Dalam rentang waktu tahun 2008 — 2012, harga lelang
mengalami peningkatan sebesar 21 % per tahun yaitu Rp. 5.255
per Kg pada tahun 2008, menjadi Rp. 10.982 pada tahun 2012.
Harga lelang ini berada pada rata-rata 21,4% di atas HPP.
Perbedaan yang jauh antara HPP dan harga lelang disebabkan
oleh keinginan pedagang besar peserta lelang untuk memperoleh
jumlah lelang yang besar agar stok gula di gudang cukup dalam
kondisi gula yang selalu terbatas disetiap tahun. Besaran HPP

1



ditentukan oleh BPP per Kg gula petani dan tuntutan petani agar
HPP gula petani tinggi. Selama 2009 - 2012, BPP selalu
meningkat sekitar 15,8% per tahun. Rasio HPP dan BPP berkisar
1,016 — 1,048 hal ini menunjukkan bahwa rata-rata laba petani
minimal sebesar 3,4% dari BPP jika harga lelang tepat sebesar
HPP, diluar tetes yang menjadi bagian petani (Bappenas, 2013).

Penenlitian sebelumnya dilakukan oleh Pasaribu (2013),
dengan judul Pengaruh Faktor-faktor Produksi Terhadap
Pendapatan Petani Tebu di Desa Kwala Begumit. Faktor-faktor
produksi (input) yang digunakan adalah faktor produksi lahan,
tenaga kerja dan modal. Berdasarkan hasil analisis, uji
signifikansi secara serentak dan parsial variabel prediktor
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. Faktor-faktor
produksi lahan, tenaga kerja dan modal memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Kwala
Begumit.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2012), tentang
Pengaruh Umur Keprasan Terhadap Produksi dan Pendapatan
Usaha Tani Tebu di Desa Kanigoro, Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang. Faktor-faktor produksi yang digunakan
seperti faktor tenaga kerja, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk
Phonska dan pupuk Za dan semua faktor produksi tersebut
berpengaruh signifikan terhadap produksi usahatani tebu di Desa
Kanigoro, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Dari hasil
analisis usaha pada usahatani tebu didapatkan rata-rata
pendapatan petani dengan umur keprasan muda sebesar Rp.
31.885.857 dan pendapatan petani dengan umur keprasan tua
adalah Rp. 27.011.537. Hasil analisis kelayakan usahatani dengan
perbandingan total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan
pada usahatani tebu mudah diperoleh nilai B/C Ratio sebesar 1,67
dan nilai B/C Ratio umur keprasan tua sebesar 1,17 yang artinya
usaha tani tebu di Desa Kanigoro Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang sudah layak dan menguntungkan sehingga
dapat dilanjutkan dan dikembangkan.



Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka peneliti
akan menentukan model dari fungsi pendapatan produktivitas
tebu. Kedua, untuk mengetahui nilai B/C Ratio serta keuntungan
yang didapatkan oleh petani tebu, maka peneliti juga
membandingkan total penerimaan dari perkalian antara harga
lelang dengan gula bag petani dibandingkan dengan Biaya Pokok
Produksi yang dikeluarkan oleh petani.

2.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
pendapatan tebu per hektar?

2. Bagaimana Benefit Cost Ratio dari total penerimaan
dengan BPP tebu per hektar?

2.3  Tujuan
Tujuan penelitian tentang model fungsi pendapatan tebu

adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pendapatan tebu per hektar.

2. Mengetahui Benefit Cost Ratio dari total penerimaan
dengan BPP tebu per hektar.

2.4  Manfaat

Manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah membantu
P3Gl dalam mendapatkan model  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pendapatan tebu yang diterima oleh petani tebu
per hektar dan untuk memenuhi target dari Swasembada gula
2014. Kedua, membantu P3Gl mengetahui nilai Benefit Cost
Ratio usahatani tebu dan mengetahui keuntungan yang diterima
oleh petani tebu dari hasil produktivitas tebu.



2.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian tentang
Pemodelan Fungsi Pendapatan Tebu dan Analisis Benefit Cost
Ratio Biaya Pokok Produksi (BPP) adalah data BPP gula pada
tahun 2011 dan 2012.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada subbab ini akan dibahas beberapa kajian pustaka yang
terkait dengan penelitian dengan metode Ekonometrika pada
Fungsi Pendapatan Tebu dan Analisis Benefit Cost Ratio pada
Data BPP Gula Tahun 2011 dan 2012 di Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia (P3GI), Pasuruan Jawa Timur.

2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode statistika yang menjelaskan
hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih
variabel independen (Gujarati, 2009). Asumsi yang harus
dipenuhi dalam model adalah residual berdistribusi normal,
homoskedastisitas yaitu varians dari error bersifat konstan atau
identik, Independen yaitu tidak terdapat autokorelasi atau tidak
ada hubungan antar residual dan tidak terdapat multikolinieritas
(hubungan antara variabel prediktor).
2.1.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur hubungan
atau keterkaitan antara dua buah variabel. Koefisien korelasi
digunakan sebagai ukuran hubungan antara variabel Y dengan
variabel X, dan dilambangkan dengan » (Walpole R. E., 1995).

S

i=1

ry = = 2.1

nZn:xf - (Zn:x,}z an::yf —(2%}2

i=1 i=1

Koefisien korelasi berada pada kisaran nilai -/ < r < [.
Koefisien korelasi positif terbesar sama dengan 1, artinya terdapat
hubungan linier sangat kuat dan hubungan yang sifatnya satu
arah. Sedangkan koefisien korelasi negatif terbesar sama dengan -
1, artinya terdapat hubungan linier sangat kuat dan hubungan



yang sifatnya berlawanan. Korelasi sama dengan 0 mempunyai
arti tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y.

Berikut hipotesis dari analisis korelasi untuk memastikan
keputusan apakah kedua variabel berkorelasi atau tidak (Walpole
R. E., 1995).

Ho: p= 0
H]I P+ 0
Statistik Uji

Jn-3 h{(lw)] 22

2 a-7)
Daerah penolak Ho, apabila nilai z < -1,96 atau z > 1,96.
Apabila Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan atau korelasi antar dua variabel.
2.1.2 Estimasi Parameter
Estimasi parameter ini bertujuan untuk mendapatkan model
regresi linier yang akan digunakan dalam analisis. Secara umum,
model regresi dengan p buah variabel penjelas adalah sebagai
berikut.

Y:/a’0+,BlX1+/5‘2X2+...+/;’po+g (2.3)
dimana:
Y = Variabel respon (dependen) yang bersifat acak
Xy, X;,...,X, = Variabel penjelas (independen) yang bersifat
tetap
By Bas-n B, = Parameter (koefisien) regresi
£ = Variabel galat

Hasil estimasi parameter regresi dengan menggunakan
Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut (Draper dan Smith,
1992).

A=xx)"xy (2.4)
2.1.3 Koefisien Determinasi R?
Menurut Gujarati (2009), koefisien determinasi R’ atau

Goodness of Fit merupakan ukuran untuk mengetahui seberapa
baik ketepatan garis regresi sampel sesuai dengan data observasi.



Koefisien determinasi dapat diperoleh menggunakan rumus
sebagai berikut.

-7
R2 _ =l _ regresi (25)
/1 — : JKtotal
> r-7)
i=1
Koefisien determinasi R’, mengukur proporsi atau
persentasi dari variasi total pada variabel respon Y yang
dijelaskan oleh variabel prediktor X oleh model regresi. Model
regresi dapat dikatakan baik atau tepat apabila nilai koefisien
determinasi mendekati satu.
2.1.4 Pengujian Signifikansi Parameter Model Regresi
Pengujian signifikansi parameter model regresi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat dua tahap pengujian parameter regresi,
yaitu pengujian secara serentak dan secara parsial.
a. Uji Serentak
Menurut Draper dan Smith (1992), uji serentak merupakan
pengujian parameter model regresi secara bersamaan. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui parameter model regresi telah
signifikan terhadap variabel respon atau tidak. Hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Ho pi=p=ps=..=5;=0

Hi: minimal terdapat satu S; =0 J=1,2,3,..,p
Tabel 2.1 Analisis Varians
Sumber | Derajat Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah
Variasi Bebas (JK) (KT)
—ABY'V_nV2 JKR

Regresi p JKRe gresi B'X'Y—nY KTRegresi =

, JKRe sidual = Y'Y = B' X'Y JK Re's

- sidua KT, X —

Residual n (p+1) Re sidual n—(p+1)
Total n-1 JK a1 =Y Y'—Y?




Statistik Uji

KTRe oresi
Re gresi (26)

Fhi =
s KTRe sidual

Daerah penolakan Hy jika nilai Fhiwng > Fadp, dimana
derajat bebas terdiri dari v; = p dan v> = n - (p + I). Apabila pada
kesimpulan dihasilkan penolakan Ho, maka dapat diartikan bahwa
terdapat minimal satu parameter S, # 0. Hal ini mengindikasikan

bahwa terdapat minimal satu variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon.
b. Uji Parsial

Menurut Gujarati (2009) uji parsial merupakan pendekatan
pengujian signifikansi dari masing-masing variabel prediktor
terhadap variabel respon. Statistik uji yang dipakai untuk
melakukan uji parsial ini adalah statistik uji ¢. Jika hasil pada uji
serentak menunjukkan bahwa Hy ditolak, maka perlu dilakukan
uji parsial dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho: ﬂj =0
Hi: g;#0:;;=0,1,2,3,...,p
Statistik uji
ZLhitung = —jA (27)
SE(S;)

Daerah penolakan Hy jika nilai |thiung| > t@ /2,0 - p)- Apabila

Hoy ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel prediktor yang
diuji secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
respon.
2.1.5 Uji Asumsi Residual

Pengujian asumsi residual digunakan untuk memberikan
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan tidak bias
dan konsisten. Berikut adalah macam-macam pengujian asumsi
klasik regresi.
a. Uji Identik Residual

Kata lain dari uji identik adalah homogenitas varians
residual. Pelanggaran terhadap asumsi ini biasa disebut dengan



heteroskedastisitas yaitu keadaan dimana variansi residual tidak
homogen. Homogenitas varians residual didasarkan pada sifat
E(s;) = 0 dimana V(e;) = ¢°. Pada kondisi ini varians residual
adalah konstan. Hal ini menyebabkan estimasi koefisien kurang
akurat atau tidak efisien (Gujarati, 2009). Salah satu metode
pengujian asumsi residual berdistribusi identik adalah Uji Glejser.
Uji Glejser, setelah mendapatkan nilai residual kemudian, tahap
kedua buat regresi dari nilai mutlak residual dengan variabel
prediktor. Hipotesis yang digunakan dalam uji Glejser sebagai
berikut.

Ho: E(e})=0c? (Homoskedastisitas)
Hi: E(ei2 )¢02 ;i=123,...,n (Heteroskedastisitas)
Statistik Uji

i=1

el 0

F, hitung "
{Z(Ieil—lél)ﬂ/(n—p—l) (2.8)
i=1
Daerah kritis, model dikatakan tidak terdapat kasus
heteroskedastisitas apabila masing-masing variabel prediktor nilai
Fhitng < Fa (o, np-- Hal ini menunjukkan jika keputusannya adalah
gagal tolak Ho, maka dapat disimpulkan bahwa varians dari
residual sudah identik atau homoskedastisitas.
b.  Uji Independen Residual
Menurut Gujarati (2009), Pengujian independensi residual
atau yang biasa disebut autokorelasi adalah korelasi yang terjadi
antara residual dari satu pengamatan dengan residual pengamatan
lain yang dapat dinotasikan E(u;u;) # 0, i # j. Terdapat beberapa
cara mengatasi autokorelasi diantaranya dengan menambah
variabel prediktor atau melakukan transformasi variabel.
Autokorelasi dapat diperiksa melalui uji Durbin-Watson, dengan
hipotesis sebagai berikut.
Ho: Ps = 0
Hi: p, 20
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Statistik uji

i (et ~ € )2

d=il (2.9)

2.
i=1
Daerah kritis, nilai Durbin-Watson dibandingkan dengan
nilai dure (tabel Durbin-Watson). Hasil perbandingan akan
menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut.
Tabel 2.2 Keputusan Uji Durbin Watson

Hipotesis Nol (Ho) Keputusan Daerah Kritis

Ada autokorelasi positif Tolak Ho 0<d<d

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada dr<d<dy
keputusan

Ada autokorelasi negatif Tolak Ho 4-d<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada 4-dy<d<4-d;
keputusan

Tldgk ada autokolrelasg baik Gagal tolak Ho du<d<4—dy

positif atau negatif

C. Uji Normalitas Distribusi Residual

Menurut Gujarati (2009), normalitas distribusi residual
merupakan residual dari setiap pengamatan yang mengikuti garis
distribusi normal. Cara mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal dapat dilihat pada normality probability plot residual.
Apabila plot residualnya mengikuti atau berada di antara garis
normal maka residual telah berdistribusi normal.

Pengujian distribusi normal juga dapat dilakukan dengan
metode Uji Kolmogorov-Smirnov yang juga dikenal dengan uji
kesesuaian model (Goodness of Fit Test). Hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: F(x) = F(x) (Residual berdistribusi normal)

Hi: F,(x) # F(x) (Residual tidak berdistribusi normal)
Statistik Uji
D= maksiFo (x)-Sy (x)| (2.10)
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Fy(x)adalah fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis
residual sedangkan S, (x)=k/N merupakan fungsi peluang
kumulatif yang diobservasi dari satu sampel random dengan N
observasi. K adalah banyaknya observasi yang sama atau kurang
dari x. Kesimpulan untuk menolak H, jika |D|>g_, dimana g

adalah nilai berdasarkan tabel Kol/mogorov-Smirnov.
d.  Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah terdapat hubungan antara satu
variabel prediktor dengan satu atau lebih variabel prediktor lain
pada model regresi. Apabila multikolinieritas terdapat dalam
suatu model regresi, maka akibat yang ditimbulkan antara lain.

1. Varians dan kovarians yang besar dari estimator-estimator
OLS.

2. Selang kepercayaan yang lebih luas.

3. Nilai koefisien determinasi tinggi, tetapi terdapat satu atau

lebih variabel prediktor yang tidak signifikan terhadap

variabel respon.

Menurut Gujarati (2009), terdapat beberapa cara untuk
mendeteksi suatu model terdapat kasus multikolinieritas, antara
lain.

1. Nilai R? yang tinggi dalam model, tetapi sedikit atau tidak
ada satupun parameter regresi yang signifikan jika diuji
secara parsial dengan menggunakan statistik uji .

2. Apabila nilai VIF (Variansce Inflation Factor) lebih besar
dari nilai 5, dimana rumus dari VIF adalah.

1

VIF = 3
1-R;

(2.11)

3. Korelasi berpasangan yang tinggi diantara variabel
prediktor X atau regresornya.

2.2 Fungsi Produksi

Teori produksi menggambarkan tentang keterkaitan
diantara faktor-faktor produksi dengan tingkat produksi yang
diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah
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input dan jumlah produksi disebut output (Sukirno, 2000). Dalam
kaitannya dengan pertanian, produksi merupakan esensi dari
suatu perekonomian. Variabel input pada umumnya yang
diperlukan pada sektor pertanian adalah kapital, tenaga kerja dan
teknologi. Dengan demikian terdapat hubungan antara produksi
dengan input, yaitu output maksimal yang dihasilkan dengan
input tertentu atau disebut fungsi produksi.

Produksi atau output dengan faktor produksi (input) terdapat
hubungan yang kuat secara matematis hubungan tersebut dapat
ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1990).

Y= (X1, X5, X,) (2.12)

Dilihat dari bentuknya terdapat beberapa macam fungsi
produksi. Beberapa diantaranya secara umum adalah model
fungsi linier, model fungsi Cobb Douglas dan model fungsi
polynomial (Gujarati, 2009).

2.2.1 Model Fungsi Produksi Linier

Model produksi yang berbentuk linier dapat diartikan
bahwa fungsi berupa garis lurus. Model ekonometrika dari fungsi
produksi linier adalah berikut.
a. Y = B, + B X, + & apabila inputnya hanya satu
b. Y=0y+pX +BX,+..+ B,X,+¢& jika terdapat p buah

nput

Koefisien regresi pada model linear merupakan besaran
produksi marginal (Marginal Product) atau MP yang
didefinisikan  sebagai tambahan output sebagai akibat
bertambahnya input sebesar satu satuan. Secara matematis
Marginal Product merupakan turunan pertama dari fungsi
produksi produk total atau Total Product (TP).

oY
MPy, = DA By (2.13)

2.2.2 Model Fungsi Produksi Cobb Douglas

Fungsi produksi yang berbentuk tidak linier berarti bahwa
fungsi tidak berupa garis lurus. Tetapi, dengan mentransformasi



13

In, model dapat menjadi linier. Model fungsi Cobb Douglas
sebagai berikut.

a. Y = B, X" e? apabila hanya terdapat sebuah input
b. Y=/0X 1/3‘ X zﬂ X pﬂﬂ e apabila terdapat sebanyak p buah

input

Model tersebut dapat dilinierkan dengan mentransformasi
variabel respon Y dan variabel prediktor X sehingga modelnya
menjadi sebagai berikut.

n(Y) =In(By)+ Ay (X)) + By In( X)) +...+ B, In(X ) +& (2.14)
Apabila In(Y) = Y*, In(Bo) = po*, In(X1) = Xi* In(Xz) = Xo* serta
In(X,) = X,* maka model menjadi linier, berikut adalah model
Cobb Douglas setelah ditransformasi /n.

Y¢=pfy + B X+ X;+...+ﬂpX;+g (2.15)
Koefisien regresi merupakan besaran elastisitas produksi,
yaitu persentase perubahan output sebagai akibat berubahnya
input sebesar satu persen. Secara matematika ekonomi, besaran
elastisitas dapat diperoleh dengan persamaan berikut.
_MPy _oviax, _ pipX!
Napy o YIX,  YIX,

_AXCRXT XTI
Y/ X, Y ! (2.16)

Secara umum hubungan-hubungan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Tahap I:  Nilai f; + 2 +... 4+ > 1, increasing return to scale.
Tahap II: Nilai f; + > +...+; =1, constant return to scale.
Tahap III: Nilai §; + 2 +...+6: < 1, decreasing return to scale.
Menurut Soekartawi (1990), dalam proses produksi
terdapat tiga tipe reaksi produk atas input (faktor produksi) adalah
berikut.
a. Increasing return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan
input menghasilkan tambahan output yang sama daripada
unit sebelumnya.
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b. Constant return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan
input menghasilkan output yang sama daripada unit
sebelumnya.

c. Decreasing return to scale, yaitu apabila tiap unit

tambahan input menghasilkan tambahan output yang lebih
sedikit daripada unit input yang sebelumnya.

2.3 Analisis Manfaat Biaya

Analisis manfaat biaya (benefit cost analysis) adalah
analisis yang digunakan untuk mengevaluasi proyek pemerintah
dan untuk menaksir kemanfaatan proyek. Pengaruh positif disebut
manfaat atau benefit, sedangkan pengaruh negatif disebut
disbenefit. Analisis manfaat-biaya dilakukan dengan melihat rasio
antara manfaat dari suatu proyek terhadap ongkos-ongkos yang
dikeluarkan. Berikut adalah rumus menentukan rasio manfaat-
biaya (Pujawan, 2009).

B/C= Manfaat Ekuivalen

Ongkos Ekuivalen

2.17)

Keterangan:
Manfaat Ekuivalen : Jumlah manfaat atau keuntungan (Rupiah)
Ongkos Ekuivalen : Jumlah ongkos atau pengeluaran (Rupiah)
Nilai Rasio manfaat-biaya menunjukkan kelayakan dari
suatu proyek. Apabila rasio B/C lebih besar dari satu maka proyek
tersebut dapat diterima atau keuntungan lebih besar dari biaya,
sedangkan apabila rasio B/C kurang dari satu maka tidak dapat
diterima atau biaya lebih besar dari keuntungan. Apabila rasio
B/C sama dengan satu maka manfaat atau keuntungan dari suatu
proyek sama dengan ongkos atau pengeluaran suatu proyek.

2.4 Harga Patokan Petani (HPP), Harga Lelang dan Biaya

Pokok Produksi (BPP)

Harga Patokan Petani (HPP) diterbitkan oleh Menteri
Perdagangan. HPP biasanya dikeluarkan saat musim giling tebu
tiba. Tujuan ditetapkannya HPP adalah untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani dalam upaya meningkatkan
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produksi tebu dan produktivitas lahan dan untuk memenuhi
kebutuhan gula bagi masyarakat dengan harga stabil dan
terjangkau. Besaran HPP ditetapkan juga memperhatikan usulan
dari Menteri Pertanian selaku Ketua Dewan Gula Indonesia
(GDI), Asosiasi Petani Rakyat Indonesia (APTRI) serta pelaku
usaha bidang pergulaan. Besaran HPP mempertimbangkan
efisiensi produksi, aspek inflasi, dan kepentingan konsumen.
Perhitungan HPP dilakukan dengan menggunakan pendekatan
hasil kajian Biaya Pokok Produksi (BPP) di tingkat petani setiap
tahun oleh Tim Independen yang ditunjuk GDI (Ernawati, 2012).
HPP merupakan harga penyangga untuk gula petani yang akan
dilelang, dengan tujuan agar petani tebu menerima harga yang
layak sehingga akan tetap tertarik untuk menanam tebu dengan
produktivitas tinggi. Harga Lelang adalah harga yang terbentuk
pada saat lelang gula, yang dilaksanakan oleh pabrik gula BUMN
sekali per satu minggu atau per dua minggu tergantung pada
jumlah produksi gula, dengan peserta lelang adalah pedagang
besar. Biaya Pokok Produksi (BPP) besarnya nilai uang yang
digunakan untuk memeproduksi setiap satu kilogram gula. Dalam
prakteknya, BPP adalah hasil bagi antara biaya produksi gula
ditingkat petani dengan hasil gula bagian petani. Biaya Pokok
Produksi gula meliputi biaya sewa lahan, biaya garap, biaya
pembibitan, biaya bahan, biaya tebang, biaya angkut dan biaya
lainnya yang dikeluarkan petani untuk produksi tebu per hektar
(pengairan, pemeliharaan lahan dll).



16

halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian tentang Pemodelan
Fungsi Pendapatan Tebu dan Analisis Benefit Cost Ratio
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Kantor Pusat
Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3Gl), Pasuruan Jawa
Timur. Data dalam penelitian ini merupakan data Biaya Pokok
Produksi Gula tahun 2011 — 2012. Jumlah data dari jenis lahan
Sawah PC sebanyak 22 observasi, lahan Sawah RC sebanyak 24
observasi serta jenis lahan Tegalan PC dan RC sebanyak 32
observasi dimana observasi merupakan Pabrik Gula.

3.2 Variabel Penelitian

Jenis lahan produksi tebu yang digunakan yaitu lahan PC
(Plant Cane) atau areal tanam tebu baru dan RC (Ratoon Cane)
areal tebu keprasan, sehingga pada jenis lahan RC variabel
prediktor Biaya Bibit tidak digunakan karena tidak memerlukan
biaya pembelian bibit. Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian tentang Model Fungsi Pendapatan Tebu tahun 2011

dan 2012 dari kedua jenis lahan sebagai berikut.
Tabel 3.1 Variabel Pendapatan Tebu Jenis Lahan PC

Variabel | Keterangan Satuan Data
Yiananpc | Pendapatan Tebu Juta Rupiah
X1 Biaya Garap per Hektar Juta Rupiah
X2 Biaya Bibit per Hektar Juta Rupiah
X3 Biaya Bahan per Hektar Juta Rupiah

X4 Biaya Lain-lain per Hektar | Ratus Ribu Rupiah
Tabel 3.2 Variabel Pendapatan Tebu Jenis Lahan RC

Variabel | Keterangan Satuan Data
Yiananrc | Pendapatan Tebu Juta Rupiah
X1 Biaya Garap per Hektar Juta Rupiah
X2 Biaya Bahan per Hektar Juta Rupiah

X3 Biaya Lain-lain per Hektar | Ratus Ribu Rupiah

17
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3.3 Metode Analisis Data
Tahap dan langkah-langkah analisis data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan tebu per hektar, maka langkah-langkah
penelitian sebagai berikut.

a. Uji korelasi antara variabel respon dengan masing-
masing variabel prediktor.

b. Melakukan estimasi  parameter dari  model
ekonometrika.

C. Pengujian signifikansi parameter secara serentak
untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel
prediktor dengan variabel respon.

d. Pengujian signifikansi parameter secara parsial untuk
melihat pengaruh dari masing-masing variabel
prediktor dengan variabel respon.

e. Pengujian Asumsi-asumsi klasik , yaitu melakukan
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi dan uji normalitas distribusi residual.

f. Jika asumsi-asumsi klasik residual belum terpenuhi,
maka dilakukan penanggulangan asumsi-asumsi
klasik residual.

2. Mengetahui Benefit Cost Ratio usaha tani tebu, dengan cara
membagi komponen benefit yaitu total penerimaan petani
dengan komponen ongkos yaitu BPP yang dikeluarkan oleh
petani tebu dari setiap jenis lahan produksi tebu.



19

3.3 Diagram Alir

Diagram alir penelitian, yang merupakan gambaran dari
langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan, ditunjukkan
pada Gambar di bawah ini.

Spesifikasi Model

A 4

Tidak
Signifikan

Uji Signifikansi
Parameter

Signifikan

Uji Asumsi
Residual 1IDN

Normalitas,
Transformasi Ln

'

Estimasi Parameter
Setelah Asusmsi Diatasi

Ya

Kesimpulan A |

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan hasil analisis fungsi pendapatan
tebu per hektar menggunakan prosedur Ordinary Least Square
(OLS) dan Benefit Cost Ratio dari data Biaya Pokok Produksi
(BPP) Gula tahun 2011 dan 2012. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
tebu dari 4 jenis lahan yaitu lahan Sawah PC, Sawah RC, Tegalan
PC dan Tegalan RC. Kedua, dapat mengetahui B/C Ratio usaha
tani tebu serta mengetahui keuntungan yang diperoleh petani tebu
dari hasil produksi gula.

4.1 Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Sawah PC

Pada bagian ini dijelaskan hasil analisis pemodelan fungsi
pendapatan tebu per hektar jenis lahan Sawah PC menggunakan
metode Ordinary Least Square (OLS). Tahap-tahap yang
dilakukan meliputi estimasi parameter, uji signifikansi parameter
secara serentak dan parsial dan uji asumsi klasik IIDN. berikut
tahapan analisis pemodelan fungsi pendapatan tebu lahan Sawah
PC.
4.1.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel yaitu variabel prediktor dengan variabel
prediktor lain dan antara variabel respon dengan masing-masing
variabel prediktor. Berikut hipotesis analisis korelasi.
Ho: p=0
H]i P+ 0

Variabel Biaya Bibit (X;) dan Biaya Bahan (X3) berkorelasi
dengan variabel respon. Hal ini dapat dilihat pada scatterplot
antara variabel respon (Ysuwun pc) dengan variabel prediktor
(Lampiran 6), bahwa plot berada diantara garis linier meskipun
sedikit melebar dari garis sehingga korelasi yang terbentuk lemah.
Sedangkan Biaya Garap (X;) dan Biaya Lain (X,) tidak
berkorelasi dengan variabel pendapatan produktivitas tebu, karena
plot antar kedua variabel menyebar dari garis linier dan tidak
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mengikuti garis linier. Korelasi antar variabel dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Jenis

Lahan Sawah PC

Variabel | Ysawahrc X1 X2 X3 X4
Ysanan e 1,000 0,275 0,480 0,613 | 0,007
0,000 0,216 0,024 0,002 | 0,976
X 1,000 0,188 | -0,013 | -0,196
0,000 0,402 0,954 | 0,382
X 1,000 0,364 | -0,225
0,000 0,096 | 0,314

X 1,000 | 0,103
0,000 | 0,649

1,000

Xa 0,000

4.1.2 Estimasi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu Lahan
Sawah PC

Estimasi parameter digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel respon pendapatan tebu per hektar dengan variabel
prediktor Biaya Garap, Biaya Bibit, Biaya Bahan dalam satuan
Juta Rupiah/Ha dan Biaya Lain dalam satuan Ratus Ribu/Ha.
Berikut hasil estimasi parameter dari regresi berganda antara
pendapatan tebu dengan Biaya Pokok Produksi.

Ysmanpe = —152+2,21X, +324X, +8,38X; +0,191X,
R’ =50,8 %

Keterangan.

Ysawanpc = Pendapatan Tebu (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Garap (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Bibit (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Bahan (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Lain-lain (Ratus Ribu Rupiah/Ha)

Nilai koefisien determinasi atau R’ dari model Fungsi
pendapatan tebu jenis lahan Sawah PC sebesar 50,8% artinya dari
ke-empat variabel prediktor atau input telah menjelaskan sebesar
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50,8% sedangkan sisanya sebesar 49,2% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam model. Model
fungsi pendapatan tebu jenis lahan Sawah PC ini perlu ditambah
variabel prediktor atau input yang dapat berpengaruh terhadap
variabel respon, karena nilai R’ kecil.
4.1.3 Uji Signifikansi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Sawah PC

Pengujian signifikansi parameter model regresi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat dua tahap pengujian parameter regresi,
yaitu pengujian secara serentak dan secara parsial.
a. Uji Serentak

Uji Signifikansi Parameter serentak merupakan pengujian
parameter model regresi secara bersamaan. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui variabel prediktor Biaya Garap, Biaya Bibit,
Biaya Bahan dan Biaya Lain secara bersamaan signifikan
terhadap Variabel Respon. Hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Ho: B, = f3, ::83 =p,=0
Hi: minimal terdapat satu B;#0 ;j=1,2,3 dan 4
Tabel 4.2 Analisis Varian Lahan Sawah PC

Sumber Variasi | df JK KT F-hitung | P-value
Regresi 4 | 1338,00 | 334,50 4,40 0,013
Residual 17 | 1293,61 | 76,09

Total 21 | 2631,61

Keputusan tolak Ho, karena nilai P-value (0,013) < a
(0,10). Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat minimal satu
dari variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel respon pendapatan tebu per hektar. Selanjutnya
melakukan uji signifikansi parameter secara parsial untuk
mengetahui  dari masing-masing variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.

b. Uji Parsial

Hasil uji  signifikansi parameter secara serentak

menunjukkan bahwa tolak Ho. Uji signifikansi parameter parsial
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digunakan untuk mengetahui dari masing-masing variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon
pendapatan tebu per hektar. Hipotesis uji signifikansi secara
parsial yang digunakan sebagai berikut.

Ho: ﬂ j =0

Hi: g, #0 ;7=0,1,2,3dan 4
Tabel 4.3 Uji Signifikansi Parameter Parsial Lahan Sawah PC

Prediktor Koefisien | SE Koefisien | t-hitung | P-value
Konstanta -15,24 18,93 -0,81 0,432
Biaya Garap 2,212 1,588 1,39 0,182
Biaya Bibit 3,235 2,401 1,35 0,196
Biaya Bahan 8,383 3,039 2,76 0,013
Biaya Lain 0,1905 0,5693 0,33 0,742

Tabel 4.3 menunjukkan perbandingan antara P-value
dengan a sebesar 10%, dari empat variabel prediktor yang diuji
secara parsial terdapat tiga variabel prediktor yang tidak
signifikan terhadap pendapatan tebu lahan Sawah PC yaitu
variabel Biaya Garap dan Biaya Bibit dan Biaya Lain. Karena
memiliki P-value > a (0,10), maka keputusan yang diperoleh
adalah gagal tolak Hy sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah
variabel Biaya Garap, Biaya Bibit dan Biaya Lain tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. Variabel Biaya
Bahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu. Hal ini
disebabkan P-value dari variabel prediktor lebih kecil
dibandingkan nilai a sebesar 0,10 sehingga keputusan yang
diperoleh adalah tolak Hp.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 11DN

Analisis regresi berganda telah dilakukan, selanjutnya
adalah menguji asumsi klasik IIDN. Asumsi klasik yang
diperoleh dari model regresi harus residual identik, independen
dan berdistribusi normal serta bebas dari multikolinieritas.
Berikut pengujian Asusmsi Klasik IIDN.

a. Uji Independen Residual

Pengujian independensi residual atau yang biasa disebut

autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residual dari satu
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pengamatan dengan residual pengamatan lain yang dapat
dinotasikan E(u;u;) # 0, i # j. metode pengujian Independen
Residual yang digunakan adalah Durbin-Watson. Berikut
hipotesis uji asumsi klasik Independen Residual dari model fungsi
pendapatan produktivitas tebu.

Hol Ps = 0
Hi: p, 20
Statistik Uji
- 2
(e e.- 2471,035
d =" = =~ =1,910
n 1293,596

2.
i=1
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Durbin-Watson
(Lampiran ) sebesar 1,910 dengan batas dL = 0,957 dan dU =
1,797. Nilai Durbin-Watson berada diantara dU dan 4 — dU
(2,203) maka keputusannya adalah gagal tolak Hy artinya residual
pengamatan satu dengan residual pengamatan lain tidak
berhubungan atau residual telah berdistribusi independen.
b. Uji Identik Residual
Uji Identik Residual digunakan untuk mengetahui varians
dari residual telah konstan atau homogen. Metode Uji Identik
Residual yang digunakan adalah Uji Glejser. Metode ini
dilakukan dengan cara meregresikan nilai mutlak dari residual
dengan variabel prediktor. Berikut hipotesis dari Uji Identik
Residual.
Ho: E(e?)=o? (Homoskedastisitas)
Hi: E(eiz) # o2 (Heteroskedastisitas) ;i=1,2,3,...,22
Statistik Uji
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{Zn“qéJ_'E')z}(p) _154,65/4

i=1

=2,086

F, = _
hitung [ 315,05/17

Z(]ei| —|é|)2}/(n -p-1)
i=1

Berdasarkan hasil perhitungan Fhiung diperoleh nilai sebesar
2,086 yang lebih kecil dibandingkan dengan Fy; 4,7 (2,31) maka
keputusannya adalah gagal tolak Ho. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh yaitu varian dari residual berdistribusi identik atau
Homoskedastisitas.
C. Uji Normalitas Residual

Uji Normalitas Residual merupakan pengujian yang
digunakan untuk mengetahui residual dari setiap pengamatan
mengikuti garis distribusi normal. Terdapat dua metode pengujian
normalitas residual yaitu secara visual melihat plot residual
berada diantara garis normal dan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berikut hipotesis uji normalitas residual dengan metode
Kolmogorov-Smirnov dan grafik residual plotnya.
Ho: Fy(x) = F(x) (Residual berdistribusi normal)

Hi: F,(x)# F(x) (Residual tidak berdistribusi normal)

Normal

Mean 1.162706E-14
StDev 7.849
N 22
KS 0.186
P-Value 0.048

g 8 8

Percent
88383

N
8
T TPPTT

RESI

Gambar 4.1 Grafik Plot Probabilitas Residual Lahan Sawah PC
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Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa plot dari
residual tidak berada mengikuti garis normal dan P-value dari uji
Kolmogorov-Smirnov didapatkan sebesar 0,048 < a (0,10), maka
keputusannya adalah tolak Hy. Kesimpulan yang diperoleh yaitu
model regresi belum memenuhi asumsi residual berdistribusi
normal. Penanggulangan pelanggaran asumsi dengan melakukan
transformasi Ln pada seluruh variabel. Berikut hasil estimasi
setelah melakukan penanggulangan pelanggaran asumsi
normalitas residual dengan transformasi Ln.

LY, unpe =1,90+ 0,446 LnX, + 0,208 LnX, + 0,522 LnX + 0,005 LnX,
Vgpanpe = 1,90 X 0446 x 0.208 3 0.522 30005
R =44,7%

Koefisien regresi merupakan besaran elastisitas pendapatan
tebu per hektar, yaitu persentase perubahan pendapatan sebagai
akibat berubahnya variabel biaya (input) sebesar satu persen. Uji
signifikansi parameter secara serentak diperoleh kesimpulan
bahwa minimal terdapat satu variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon. Hasil uji signifikansi
parameter secara parsial diperoleh satu variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu jenis lahan
Sawah PC yaitu variabel Biaya Bahan (X;). Koefisien determinasi
yang terbentuk sebesar 44,7 % artinya dari ke-empat variabel
prediktor atau input telah menjelaskan sebesar 44,7 % sedangkan
sisanya sebesar 55,3 % dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
belum dimasukkan ke dalam model. Model fungsi Cobb-Douglas
pendapatan tebu per hektar jenis lahan Sawah PC ini perlu
ditambah variabel prediktor atau input yang dapat berpengaruh
terhadap variabel respon, supaya mendapatkan hasil estimasi
yang lebih bagus. Asumsi residual berdistribusi normal sudah
terpenuhi, karena P-value lebih besar dibandingkan dari a (0,10).
Plot residual telah berada disekitar garis normal, hal ini dapat
dilihat pada Lampiran 11.
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d. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah terdapat hubungan atara satu
variabel prediktor dengan satu atau lebih variabel prediktor lain
pada model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF dari
masing masing variabel yang diamati > 5 diduga terdapat
multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan
uji Multikolinieritas.

Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Sawah PC
Variabel Prediktor VIF Keterangan
Biaya Garap 1,043 VIF <5
Biaya Bibit 1,206 VIF <5
Biaya Bahan 1,200 VIF <5
Biaya Lain 1,086 VIF <5

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai VIF dari
setiap variabel prediktor lebih kecil dari nilai 5. Kesimpulan yang
diperoleh yaitu tidak terdapat kasus Multikolinieritas dalam
model regresi Fungsi pendapatan tebu per hektar jenis lahan
Sawah PC, artinya variabel prediktor satu dengan variabel
prediktor yang lain tidak berkorelasi.

4.15 Interpretasi Model Fungsi Pendapatan Tebu Jenis

Lahan Sawah PC

f1 merupakan nilai elastisitas dari variabel Biaya Garap
(X1) yang menunjukkan besarnya perubahan pendapatan tebu
sebagai akibat berubahnya jumlah Biaya Garap sebesar satu
persen. Biaya Garap adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mengupah tenaga kerja yang menurut teori ekonomi fungsi adalah
bernilai positif. Nilai koefisien variabel Biaya Garap (f;) bernilai
positif sehingga sesuai dengan teori ekonomi, tetapi variabel
Biaya Garap tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
pendapatan tebu per hektar jenis lahan Sawah PC.

Variabel Biaya Bibit (X;) adalah biaya yang dikeluarkan
untuk membeli bibit tebu. Besarnya Biaya Bibit tergantung dari
kuantitas bibit, harga bibit dan jenis varietas bibit unggul yang
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digunakan. Secara teori ekonomi, hubungan antara Biaya Bibit
dengan pendapatan adalah searah. Variabel Biaya Bibit sudah
sesuai dengan teori ekonomi, tetapi variabel ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan tebu per hektar.

Nilai elastisitas dari variabel Biaya Bahan (f5) sebesar
0,522. Hal ini menunjukkan apabila Biaya Bahan (X3) naik
sebesar satu persen maka pendapatan tebu per hektar yang
diterima petani meningkat sebanyak 0,522 persen. Variabel Biaya
Bahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu jenis
lahan Sawah PC. Koefisien f; sudah sesuai dengan teori ekonomi
fungsi produksi karena bernilai positif. Biaya Bahan merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk dan pembelian
obat-obat pengendali hama (pestisida).

Koefisien dari variabel Biaya Lain (,) sesuai dengan teori
ekonomi karena bernilai positif namun tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan tebu per hektar. Biaya Lain
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani tebu untuk
pengairan dan pemeliharaan lahan tebu dari rumput liar.

4.2  Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Sawah RC

Berikut tahapan analisis pemodelan fungsi pendapatan tebu
per hektar jenis lahan Sawah RC.
4.2.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel yaitu variabel prediktor dengan variabel
prediktor lain dan antara variabel respon dengan masing-masing
variabel prediktor. Berikut hipotesis analisis korelasi.
Ho: pP= 0
Hi: p#0

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Biaya Lain (X3)
tidak berkorelasi dengan variabel respon. Hal ini dapat dilihat
pada scatterplot antara variabel respon (Ysawar rc) dengan variabel
prediktor jenis lahan Sawah RC (Lampiran 14), bahwa plot
menyebar, tidak membentuk pola. Sedangkan Biaya Garap (X))
dan Biaya Bahan (X:) berkorelasi dengan variabel pendapatan
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petani tebu, karena plot antar kedua variabel berada di sekitar
garis linier dan hanya sebagian kecil plotnya berada jauh dari
garis linier.

Tabel 4.5 Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Jenis

Lahan Sawah RC
Variabel | Ysawahrc X1 X2 X3
Ysauah RC 1,000 0,455 0,498 0,130
0,000 0,025 0,013 0,545
X1 1,000 0,504 0,117
0,000 0,012 0,587
Xo 1,000 0,092
0,000 0,670
1,000
Xs 0,000
4.2.2 Estimasi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu Lahan
Sawah RC

Estimasi parameter digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel respon dengan variabel prediktor Biaya Garap,
Biaya Bahan dalam satuan Juta Rupiah/Ha dan Biaya Lainnya
dalam satuan Ratus Ribu/Ha. Berikut hasil estimasi parameter
dari regresi berganda antara pendapatan tebu per hektar dengan
Biaya Pokok Produksi jenis lahan Sawah RC.

{]Sawath =10,7+2,24X, +4,57X, +0,164.X;

R’ =30,8%

Keterangan.

Ysawanre = Pendapatan Tebu (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Garap (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Bahan (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Lain-lain (Ratus Ribu Rupiah/Ha)

Nilai koefisien determinasi atau R’ dari model Fungsi
pendapatan tebu jenis lahan Sawah RC sebesar 30,8% artinya dari
ke-tiga variabel prediktor atau input dapat menjelaskan sebesar
30,8%, sedangkan sisanya sebesar 69,2% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam model Fungsi
pendapatan tebu jenis lahan Sawah RC. Karena nilai dari R’ yang
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terbentuk rendah, maka diperlukan penambahan variabel
prediktor atau input sebagai faktor pendapatan tebu per hektar
jenis lahan Sawah RC.
4.2.3 Uji Signifikansi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Sawah RC

Pengujian signifikansi parameter model regresi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat dua tahap pengujian parameter regresi,
yaitu pengujian secara serentak dan secara parsial.
a. Uji Serentak

Uji ini bertujuan untuk mengetahui variabel prediktor
Biaya Garap, Biaya Bahan, dan Biaya Lain secara bersamaan
signifikan terhadap variabel respon pendapatan produktivitas
tebu. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: =8, =p5=0

Hi: minimal terdapat satu f; #0 ;J=1,2dan 3
Tabel 4.6 Analisis Varian Lahan Sawah RC
Sumber Variasi | df JK KT F-hitung | P-value
Regresi 3 608,18 | 202,73 2,97 0,057
Residual 20 | 1366,74 | 68,34
Total 23 | 1974,92

Keputusan tolak Hy, karena P-value (0,057) < a (0,10).
Kesimpulan yang diperoleh adalah semua variabel prediktor tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon pendapatan tebu
per hektar. Selanjutnya melakukan uji signifikansi parameter
secara parsial untuk mengetahui dari masing-masing variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.

b. Uji Parsial

Hasil wuji  signifikansi parameter secara serentak
menunjukkan bahwa tolak Ho. Uji signifikansi parameter parsial
digunakan untuk mengetahui dari masing-masing variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.
Hipotesis uji signifikansi secara parsial yang digunakan sebagai
berikut.
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Ho: B, =0
Hi: p;#0;j=0,1,2dan3
Tabel 4.7 Uji Signifikansi Parameter Parsial Lahan Sawah RC

Prediktor Koefisien Koszlizsien t-hitung | P-value
Konstanta 10,66 11,25 0,95 0,355
Biaya Garap 2,235 1,805 1,24 0,230
Biaya Bahan 4,574 2,763 1,66 0,113
Biaya Lain 0,1640 0,4652 0,35 0,728

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa, variabel Biaya
Garap, Biaya Bahan dan Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan tebu per hektar yang diterima oleh petani.
Hal ini disebabkan karena P-value lebih besar dari nilai « (0,10),
sehingga peluang untuk gagal monolak Hy lebih besar.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 11DN

Analisis regresi berganda telah dilakukan, selanjutnya
adalah menguji asumsi klasik IIDN. Asumsi klasik yang
diperoleh dari model regresi harus residual identik, independen
dan berdistribusi normal serta bebas dari multikolinieritas.
Berikut pengujian Asusmsi Klasik IIDN.

a. Uji Independen Residual

Pengujian independensi residual atau yang biasa yang
disebut autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residual
dari satu pengamatan dengan residual pengamatan lain yang dapat
dinotasikan E(u;u;) # 0, i # j. metode pengujian Independen
Residual yang digunakan adalah Durbin-Watson. Berikut
hipotesis uji asumsi klasik Independen Residual.

Ho: Ps = 0
Hi: Py F 0
Statistik Uji
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233996
s 136673
2
i=1

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Durbin-Watson
(Lampiran ) sebesar 1,712 dengan batas dL = 1,101 dan dU =
1,656. Nilai Durbin-Watson berada diantara dU dan 4 - dU
(2,344) maka keputusannya adalah gagal tolak Ho. Sehingga
kesimpulan yang diperoleh adalah residual dari pengamatan satu
dengan residual dari pengamatan saling tidak berhubungan atau
tidak terjadi kasus autokorelasi.
b.  Uji Identik Residual

Uji Identik Residual digunakan untuk mengetahui varians
dari residual telah konstan atau homogen. Metode Uji Identik
Residual yang digunakan adalah Uji Glejser. Berikut hipotesis
dari Uji Identik Residual.
Ho: E(e?)=o? (Homoskedastisitas)
Hi: E(e?) # o (Heteroskedastisitas) ;i=1,2,3,...,24
Statistik Uji

=1,712

Sl |0

i=1

_ 998913 oy

F. = = =
hitung [ 413,39/20

el - 1)
i1
Berdasarkan hasil perhitungan Fiung diperoleh nilai sebesar
1,611 yang lebih kecil dibandingkan dengan Fy,; 3,20y (2,38) maka
keputusannya adalah gagal tolak Ho. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh yaitu varian dari residual berdistribusi identik atau
Homoskedastisitas.
C. Uji Normalitas Residual
Uji Normalitas Residual merupakan pengujian yang
digunakan untuk mengetahui residual dari setiap pengamatan
mengikuti garis distribusi normal. Terdapat dua metode pengujian
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normalitas residual yaitu secara visual melihat plot residual
berada diantara garis normal dan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berikut hipotesis uji normalitas residual dengan metode
Kolmogorov-Smirnov dan grafik residual plotnya.

Ho: Fy(x) = F(x) (Residual berdistribusi normal)

Hi: Fy(x) # F(x) (Residual tidak berdistribusi normal)

Normal

8

Mean -3.71555E-14
StDev 7.709
N 24
KS 0.099
P-Value >0.150

Percent

§8883 8 8 &

N
3
I

E R0 ; m %
RESI
Gambar 4.2 Grafik Plot Probabilitas Residual Lahan Sawah RC

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa plot dari
residual dekat dan berada diantara garis normal dan P-Value dari
uji Kolmogorov-Smirnov sebesar > 0,150 lebih besar dari a
(0,10), maka keputusannya adalah gagal tolak Ho. Kesimpulan
yang diperoleh yaitu model regresi telah memenuhi asumsi
residual berdistribusi normal.
d. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah terdapat hubungan atara satu
variabel prediktor dengan satu atau lebih variabel prediktor lain
pada model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF dari
masing masing variabel yang diamati > 5 diduga terdapat
multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan
uji Multikolinieritas.
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Tabel 4.8 Uji Multikolinieritas Fungsi Pendapatan Tebu
Lahan Sawah RC

Variabel Prediktor | VIF Keterangan
Biaya Garap 1,349 VIF <5
Biaya Bahan 1,342 VIF <5
Biaya Lain 1,015 VIF <5

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai VIF dari
setiap variabel prediktor lebih kecil dari nilai 5. Kesimpulan yang
diperoleh yaitu tidak terdapat kasus Multikolinieritas dalam
model regresi Fungsi pendapatan tebu per hektar jenis lahan
Sawah RC, artinya variabel prediktor satu dengan variabel
prediktor yang lain tidak saling berhubungan.

4.2.5 Interpretasi Model Fungsi Pendapatan Tebu Lahan

Sawah RC

f: adalah nilai elastisitas dari variabel Biaya Garap (X))
yang menunjukkan besarnya perubahan pendapatan tebu sebagai
akibat berubahnya jumlah Biaya Garap sebesar satu persen.
Menurut teori ekonomi, Biaya Garap bernilai positif. Hal ini
sesuai dengan teori ekonomi fungsi produksi, tetapi variabel
Biaya Garap tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
respon.

Koefisien dari variabel Biaya Bahan (f:) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan tebu jenis lahan Sawah RC,
walaupun koefisien £, sudah sesuai dengan teori ekonomi fungsi
produksi karena bernilai positif.

Koefisien dari variabel Biaya Lain (53) sesuai dengan teori
ekonomi fungsi produksi karena bernilai positif, tetapi variabel
Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
tebu yang diterima oleh petani. Biaya Lain merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk pemeliharaan lahan seperti pemotongan
rumput-rumput liar dan pengairan.

4.3  Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Tegalan PC
Berikut tahapan analisis pemodelan fungsi pendapatan tebu
jenis lahan Tegalan PC.
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4.3.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel yaitu variabel prediktor dengan variabel
prediktor lain dan antara variabel respon dengan masing-masing
variabel prediktor. Berikut hipotesis analisis korelasi.
Ho: p= 0
H]I P+ 0

Tabel 4.9 Korelasi Variabel Pendapatan Tebu
Jenis Lahan Tegalan PC

Variabel Y Tegalan PC X1 X2 X3 X4
Y regatan pC 1,000 0,224 0,428 0,116 | -0,092
0,000 0,219 0,015 0,528 0,615
X1 1,000 0,453 -0,253 | -0,260
0,000 0,009 0,163 0,150
X 1,000 -0,227 | -0,077
0,000 0,211 0,677
Xs 1,000 | -0,040
0,000 | 0,830
1,000
X4 0,000

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hanya variabel Biaya Bibit
(X>2) yang berkorelasi dengan variabel respon. Hal ini dapat dilihat
pada scatterplot antara variabel respon (Yregan pc) dengan
variabel prediktor jenis lahan Tegalan PC (Lampiran 21), bahwa
plot dari masing-masing variabel sebagian besar berada di sekitar
garis linier. Sedangkan Biaya Garap (X;), Biaya Bahan (X3) dan
Biaya Lain (X,) tidak berkorelasi dengan variabel pendapatan
tebu per hektar, karena plot antar kedua variabel menyebar dan
sebagian besar berada jauh dari garis linier.
4.3.2 Estimasi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu Lahan

Tegalan PC

Estimasi parameter digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel respon pendapatan tebu per hektar dengan variabel
prediktor Biaya Garap, Biaya Bibit, Biaya Bahan dalam satuan
Juta Rupiah/Ha dan Biaya Lain dalam satuan Ratus Ribu/Ha.
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Berikut hasil estimasi parameter dari regresi berganda antara
pendapatan tebu dengan Biaya Pokok Produksi.

?Tega,m,PC =9,6+0,40X, +3,49X, +1,72X; —0,051X,,
R°=237%

Keterangan.

Yresatanpc = Pendapatan Tebu (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Garap (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Bibit (Juta Rupiah/Ha)

X5 = Biaya Bahan (Juta Rupiah/Ha)

X4 = Biaya Lain-lain (Ratus Ribu Rupiah/Ha)

Nilai koefisien determinasi atau R’ dari model Fungsi
pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan PC dengan
variabel prediktor Biaya Garap, Biaya Bibit, Biaya Bahan dan
Biaya Lain memberikan kontribusi pada pendapatan tebu sebesar
23,7%, sedangkan sisanya sebesar 76,3% dijelaskan oleh variabel
lain yang belum dimasukkan ke dalam model fungsi pendapatan
tebu per hektar jenis lahan Tegalan PC. Penambahan variabel
prediktor lain perlu dilakukan karena besar kontribusi yang
diberikan oleh keempat variabel tersebut rendah.

4.3.3 Uji Signifikansi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Tegalan PC

Pengujian signifikansi parameter model regresi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat dua tahap pengujian parameter regresi,
yaitu pengujian secara serentak dan secara parsial.

a. Uji Serentak

Uji Signifikansi Parameter serentak merupakan pengujian
parameter model regresi secara bersamaan. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui variabel prediktor Biaya Garap, Biaya Bibit,
Biaya Bahan dan Biaya Lain secara bersamaan signifikan
terhadap variabel respon pendapatan tebu per hektar. Hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: py =By =p5=p4 =0
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Hi: minimal terdapat satu ; # 0 ;j=1,2,3dan4

Tabel 4.10 Analisis Varian Lahan Tegalan PC
Sumber Variasi | df JK KT F-hitung | P-value
Regresi 4 571,39 142,85 2,10 0,109
Residual 27 1839,22 68,12
Total 31 2410,61

Keputusan dari uji signifikansi parameter serentak adalah
tolak Ho, karena nilai P-value (0,109) > a (0,10). Kesimpulan
yang diperoleh adalah variabel prediktor tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon pendapatan tebu per hektar.
Pengujian signifikansi dari masing-masing variabel prediktor
dilakukan dengan uji parsial.

b. Uji Parsial

Uji signifikansi parameter parsial digunakan untuk
mengetahui dari masing-masing variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon pendapatan tebu
per hektar. Hipotesis uji signifikansi secara parsial yang
digunakan sebagai berikut.

Ho: ﬂj =0

Hi: 8;#0;j=0,1,2,3dan4
Tabel 4.11 Uji Signifikansi Parameter Parsial Lahan Tegalan PC

Prediktor Koefisien | SE Koefisien | t-hitung | P-value
Konstanta 9,60 10,75 0,89 0,380
Biaya Garap 0,402 1,0093 0,37 0,716
Biaya Bibit 3,485 1,488 2,34 0,027
Biaya Bahan 1,723 1,296 1,33 0,195
Biaya Lain -0,0507 0,2976 -0,17 0,866

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel prediktor Biaya
Bibit berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu per hektar.
Hal ini disebabkan P-value dari variabel Biaya Bibit lebih kecil
dari nilai a (0,10) sehingga keputusan yang diperoleh adalah tolak
Ho. Sedangkan variabel Biaya Garap, Biaya Bahan dan Biaya
Lain memiliki nilai P-value lebih besar dari nilai a (0,10), maka
keputusan yang diperoleh adalah gagal menolak Hy. Biaya Garap,
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Biaya Bahan dan Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani tebu.
4.3.4 Uji Asumsi Klasik 11DN

Analisis regresi berganda telah dilakukan, selanjutnya
adalah menguji asumsi klasik IIDN. Asumsi klasik yang
diperoleh dari model regresi harus residual identik, independen
dan berdistribusi normal serta bebas dari multikolinieritas.
Berikut pengujian Asusmsi Klasik IIDN.
a. Uji Independen Residual

Pengujian independensi residual atau yang biasa disebut
autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residual dari satu
pengamatan dengan residual pengamatan lain yang dapat
dinotasikan E(u;u;) # 0, i # j. metode pengujian Independen
Residual yang digunakan adalah Durbin-Watson. Berikut
hipotesis uji asumsi klasik Independen Residual.

Ho: Py =0
Hi: ps %0
Statistik Uji
(et € )2
g =i _ 3894,02 2117
1 1839,21

S
i=1

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Durbin-Watson
(Lampiran ) sebesar 2,117 dengan batas dL = 1,176 dan dU =
1,732. Nilai Durbin-Watson berada diantara batas dU dan 4 - dU
(2,268) maka keputusannya adalah gagal tolak Ho. Sehingga
kesimpulan yang didapatkan yaitu residual berdistribusi
independen atau residual antar pengamatan tidak saling
berkorelasi.
b. Uji Identik Residual

Uji Identik Residual digunakan untuk mengetahui varians
dari residual telah konstan atau homogen. Metode Uji Identik
Residual yang digunakan adalah Uji Glejser. Berikut hipotesis
dari Uji Identik Residual.
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Ho: E(e?) = o* (Homoskedastisitas)
Hi: E(e?)# o* (Heteroskedastisitas) ;i=1,2,3,...,32
Statistik Uji

{Z_;qe _|E|>2}(p) _ 22335/4

= =2,351
564,27/27

F, hitung = n
A2

el -0

-1

Berdasarkan hasil perhitungan Fjiune diperoleh nilai sebesar
2,351 yang lebih besar dibandingkan dengan Fo s +27 (2,17) maka
keputusannya adalah tolak Ho. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh yaitu varian dari residual belum berdistribusi identik
atau model fungsi pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan
PC terdapat Heteroskedastisitas. Penanggulangan pelanggaran
asumsi identik residual yaitu dengan cara mentransformasi Ln
pada variabel respon dan prediktor. Berikut hasil penanggulangan
asumsi identik residual dengan transformasi Ln sehingga model
yang terbentuk merupakan model fungsi Cobb-Douglas.

LnYpgatanpe = 2:58+0,113 LnX, +0,338 LnX, +0,178 LnX; 0,009 LnX,
?TegalanPC = 2,58 X 0113 0338 y 0178 y ~0.009
R =25%

Koefisien regresi merupakan besaran elastisitas pendapatan
tebu per hektar, yaitu persentase perubahan pendapatan sebagai
akibat berubahnya variabel biaya (input) sebesar satu persen. Uji
signifikansi parameter secara serentak diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat minimal satu variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon. Hasil uji signifikansi
parameter secara parsial diperoleh kesimpulan bahwa hanya
variabel Biaya Bibit yang berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan tebu jenis lahan Tegalan PC. Koefisien determinasi

yang terbentuk sebesar 25 % artinya dari ke-empat variabel
prediktor atau input hanya dapat menjelaskan sebesar 25%
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sedangkan sisanya sebesar 79,2 % dapat dijelaskan oleh variabel
lain yang belum dimasukkan ke dalam model. Model fungsi
Cobb-Douglas pendapatan tebu jenis lahan Tegalan PC ini tidak
layak digunakan karena hasil estimasi yang akan diperoleh tidak
bagus. Hasil uji Glejser diperoleh nilai Fhiune (1,656) yang lebih
kecil dari nilai Fo ;427 (2,17) sehingga kesimpulannya adalah
varian dari residual konstan atau Homoskedastisitas.
C. Uji Normalitas Residual

Uji Normalitas Residual merupakan pengujian yang
digunakan untuk mengetahui residual dari setiap pengamatan
mengikuti garis distribusi normal. Terdapat dua metode pengujian
normalitas residual yaitu secara visual melihat plot residual
berada diantara garis normal dan uji Kolmogorov-Smirnov.
Ho: Fy(x) = F(x) (Residual berdistribusi normal)

Hi: Fy(x) # F(x) (Residual tidak berdistribusi normal)

Normal

Mean 3.608225E-16
StDev 0.2133
N 32
KS 0.097
P-Value >0.150

Percent
8

1 T T T T
-0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50
RESI

Gambar 4.3 Grafik Plot Probabilitas Residual Lahan Tegalan PC

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa plot dari
residual dekat dan berada diantara garis normal. P-Value dari uji
Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh sebesar > 0,150 lebih besar
dibandingkan dengan nilai a (0,10), sehingga keputusannya
adalah gagal tolak Ho. Kesimpulan yang diperoleh yaitu model
fungsi pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan PC telah
memenuhi asumsi residual berdistribusi normal.
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d. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah terdapat hubungan atara satu
variabel prediktor dengan satu atau lebih variabel prediktor lain
pada model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF dari
masing masing variabel yang diamati > 5 diduga terdapat
multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan
uji Multikolinieritas.

Tabel 4.12 Uji Multikolinieritas Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Tegalan PC
Variabel Prediktor VIF Keterangan
Biaya Garap 1,349 VIF <5
Biaya Bibit 1,256 VIF <5
Biaya Bahan 1,117 VIF <5
Biaya Angkut 1,109 VIF <5

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai VIF dari
setiap variabel prediktor lebih kecil dari nilai 5. Kesimpulan yang
diperoleh yaitu tidak terdapat kasus Multikolinieritas dalam
model regresi fungsi produktivitas tebu jenis lahan Tegalan PC,
artinya variabel prediktor satu dengan variabel prediktor yang lain
tidak berkorelasi.

4.3.5 Interpretasi Model Fungsi Pendapatan Tebu Jenis

Lahan Tegalan PC

p: adalah nilai elastisitas dari variabel Biaya Garap (X;)
yang menunjukkan besarnya perubahan pendapatan tebu per
hektar sebagai akibat berubahnya jumlah Biaya Garap sebesar
satu persen. Secara teori ekonomi sudah sesuai karena koefisien
bernilai positif, tetapi variabel Biaya Garap tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon.

Nilai elastisitas dari variabel Biaya Bibit (f5,) sebesar 0,338.
Hal ini menunjukkan apabila Biaya Bibit (X2) naik sebesar satu
persen maka pendapatan tebu per hektar meningkat sebanyak
0,338 persen. Variabel Biaya Bibit berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan tebu jenis lahan Tegalan PC. Koefisien S
sudah sesuai dengan teori ekonomi karena bernilai positif.
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Variabel Biaya Bahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan PC.
Meskipun koefisien 3 sudah sesuai dengan teori ekonomi fungsi
produksi karena bernilai positif. Biaya Bahan merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk pemupukan lahan dan pembelian obat-
obat pengendali hama (pestisida).

Variabel Biaya Lain merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk pemeliharaan lahan seperti pemotongan rumput-rumput liar
dan pengairan. Variabel Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel respon dan tidak sesuai dengan teori ekonomi,
karena koefisien variabel Biaya Lain (f,) bernilai negatif.

4.4  Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Tegalan RC
Berikut tahapan analisis pemodelan fungsi pendapatan tebu
jenis lahan Tegalan RC.
4.4.1 Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel yaitu variabel prediktor dengan variabel
prediktor lain dan antara variabel respon dengan masing-masing
variabel prediktor. Berikut hipotesis analisis korelasi.
Ho: pP= 0

Hi: p#0
Tabel 4.13 Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Jenis
Lahan Tegalan RC
Variabel Y Tegalan PC X1 X2 X3

v 1,000 0,380 | 0,144 | 0,009
Tegalan PC 0,000 0,032 | 0,431 | 0,963
1,000 | 0,073 | -0,351

X1 0.000 | 0.693 | 0,049
y 1.000 | -0.383
2 0,000 | 0,030
1.000

X3 0.000

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hanya variabel Biaya (X;)
Garap yang berkorelasi dengan variabel respon pendapatan tebu
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per hektar (Y7egaian rc). Hal ini dapat dilihat pada scatterplot antara
variabel respon dengan variabel prediktor jenis lahan Tegalan RC
(Lampiran 29), bahwa plot cenderung berada di sekitar garis
linier. Sedangkan pada plot antara Biaya Bahan (X>) dengan
variabel respon menyebar dan garis linier hampir membentuk
garis horisontal sehingga tidak berkorelasi hampir sempurna. Plot
antara variabel Biaya Lain dan variabel respon sebagian besar
jauh dari garis linier dan tidak membentuk pola, sehingga kedua
variabel tersebut tidak berkorelasi.
4.4.2 Estimasi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu Lahan

Tegalan RC

Estimasi parameter digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel respon pendapatan tebu dengan variabel prediktor
Biaya Garap, Biaya Bahan dalam satuan Juta Rupiah/Ha dan
Biaya Lainnya dalam satuan Ratus Ribu/Ha. Berikut hasil
estimasi parameter dari regresi berganda antara pendapatan tebu
dengan Biaya Pokok Produksi.

YTegalanRC = 14,1 + 2,1 8X1 + 1,26X2 + 0,369X3
R =204%

Keterangan.

Yregatanrc = Pendapatan Tebu (Juta rupiah/Ha)

X, = Biaya Garap (Juta Rupiah/Ha)

X, = Biaya Bahan (Juta Rupiah/Ha)

X5 = Biaya Lain-lain (Ratus Ribu Rupiah/Ha)

Nilai koefisien determinasi atau R’ dari model fungsi
pendapatan tebu per hektar jenis lahan Tegalan RC dengan
variabel prediktor Biaya Garap, Biaya Bahan dan Biaya Lain
memberikan kontribusi pada pendapatan tebu sebesar 20,4%.
Nilai tersebut sangat kecil sekali hal ini mengindikasikan bahwa
model fungsi pendapatan produktivitas tebu perlu ditambah
dengan variabel prediktor atau input lain. Sebesar 79,6% dapat
dijelaskan oleh variabel prediktor atau input lain yang belum
masuk dalam model.
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4.4.3 Uji Signifikansi Parameter Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Tegalan RC

Pengujian signifikansi parameter model regresi dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat dua tahap pengujian parameter regresi,
yaitu pengujian secara serentak dan secara parsial.
a. Uji Serentak

Uji Signifikansi Parameter serentak merupakan pengujian
parameter model regresi secara bersamaan. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui variabel prediktor Biaya Garap, Biaya Bahan
dan Biaya Lain secara bersamaan signifikan terhadap variabel
respon. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: pi=p,=55=0

Hi: minimal terdapat satu ; =0 ;j=1,2dan 3
Tabel 4.14 Analisis Varian Lahan Tegalan RC
Sumber Variasi | df JK KT F-hitung | P-value
Regresi 3 381,22 127,07 2,39 0,090
Residual 28 | 1489,53 53,20
Total 31 | 1870,75

Keputusan dari uji signifikansi parameter serentak adalah
tolak Ho, karena nilai P-value (0,090) < a (0,10). Kesimpulan
yang diperoleh adalah terdapat minimal satu dari variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon
pendapatan tebu per hektar. Selanjutnya melakukan uji
signifikansi parameter secara parsial untuk mengetahui dari
masing-masing variabel prediktor yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel respon.

b. Uji Parsial

Hasil wuji  signifikansi parameter secara serentak
menunjukkan bahwa tolak Ho. Uji signifikansi parameter parsial
digunakan untuk mengetahui dari masing-masing variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.
Hipotesis uji signifikansi secara parsial yang digunakan sebagai
berikut.
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Ho: ﬂj =0
Hi: g;#0;j=0,1,2dan3
Tabel 4.15 Uji Signifikansi Parameter Parsial Lahan Tegalan PC

Prediktor Koefisien | SE Koefisien | t-hitung | P-value
Konstanta 14,060 7,140 1,97 0,059
Biaya Garap 2,181 0,871 2,50 0,018
Biaya Bahan 1,265 1,125 1,12 0,271
Biaya Lain 0,369 0,292 1,26 0,217

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel prediktor Biaya
Garap Dberpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu per
hektar. Hal ini disebabkan P-value dari variabel Biaya Garap
lebih kecil dari nilai a (0,10) sehingga keputusan yang diperoleh
adalah tolak Hy. Sedangkan variabel Biaya Bahan dan Biaya Lain
memiliki nilai P-value lebih besar dari nilai a (0,10), maka
keputusan yang diperoleh adalah gagal menolak Ho. Biaya Bahan
dan Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
tebu yang diterima petani per hektar.

4.4.4 Uji Asumsi Klasik 11DN

Analisis regresi berganda telah dilakukan, selanjutnya
adalah menguji asumsi klasik IIDN. Asumsi klasik yang
diperoleh dari model regresi harus residual identik, independen
dan berdistribusi normal serta bebas dari multikolinieritas.
Berikut pengujian Asusmsi Klasik IIDN.

a. Uji Identik Residual

Uji Identik Residual digunakan untuk mengetahui varians
dari residual telah konstan atau homogen. Metode Uji Identik
Residual yang digunakan adalah Uji Glejser. Berikut hipotesis
dari Uji Identik Residual.

Ho: E(e?) = o? (Homoskedastisitas)
Hi: E(el-z) #0° (Heteroskedastisitas) ;i=1,2,3,...,32
Statistik Uji
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el 0

i=1

Foinng = _ 57,71/3 — 1,846
" N 291,56/28
Skl [fo- -0

i=1

Berdasarkan hasil perhitungan Fiune diperoleh nilai sebesar
1,846 yang lebih kecil dibandingkan dengan Fi; .25 (2,29) maka
keputusannya adalah gagal tolak Ho. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh yaitu varian dari residual berdistribusi identik atau
Homoskedastisitas.
b.  Uji Independen Residual

Pengujian independensi residual atau yang biasa disebut
autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residual dari satu
pengamatan dengan residual pengamatan lain yang dapat
dinotasikan E(u;u;) # 0, i # j. metode pengujian Independen
Residual yang digunakan adalah Durbin-Watson.

Ho: Ps = 0
Hi: p, #0
Statistik Uji
(ez —€r1 )2
= _155354
n 1489,53

S
i=1

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Durbin-Watson sebesar
1,042 dengan batas dL = 1,244 dan dU = 1,650. Nilai Durbin-
Watson lebih kecil dari dL maka keputusannya adalah tolak Ho
artinya terdapat kasus autokorelasi positif pada model fungsi
pendapatan tebu jenis lahan Tegalan RC. Data BPP yang
digunakan merupakan data cross section oleh karena itu
diasumsikan tidak terdapat kasus autokorelasi. Apabila
pelanggaran asumsi diatasi, maka akan mempengaruhi hasil
estimasi.
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C. Uji Normalitas Residual

Uji Normalitas Residual merupakan pengujian yang
digunakan untuk mengetahui residual dari setiap pengamatan
mengikuti garis distribusi normal. Terdapat dua metode pengujian
normalitas residual yaitu secara visual melihat plot residual
berada diantara garis normal dan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berikut hipotesis uji normalitas residual dengan metode
Kolmogorov-Smirnov dan grafik residual plotnya.
Ho: Fy(x) = F(x) (Residual berdistribusi normal)

Hi: F,(x)# F(x) (Residual tidak berdistribusi normal)

Normal

Mean -8.21565€-15
StDev 6.932
N 32
Ks 0.112
P-Value >0.150

g8 8 8

Percent
88383

N
8
T TPPTT

-20 -10 0 10 20
RESI
Gambar 4.4 Grafik Plot Probabilitas Residual Lahan Tegalan RC

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa plot dari
residual dekat dan berada diantara garis normal meskipun
terdapat satu plot residual yang menyimpang dan P-value dari uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar > 0,150 yang lebih besar dari o
(0,10), maka keputusannya adalah gagal tolak Ho. Kesimpulan
yang diperoleh yaitu model regresi telah memenuhi asumsi
residual berdistribusi normal.
d. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah terdapat hubungan atara satu
variabel prediktor dengan satu atau lebih variabel prediktor lain
pada model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF dari
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masing masing variabel yang diamati > 5 diduga terdapat
multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan
uji Multikolinieritas.

Tabel 4.16 Uji Multikolinieritas Fungsi Pendapatan Tebu

Lahan Tegalan RC
Variabel Prediktor | VIF Keterangan
Biaya Garap 1,147 VIF <5
Biaya Bahan 1,178 VIF <5
Biaya Lain 1,337 VIF <5

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai VIF dari
setiap variabel prediktor lebih kecil dari nilai 5. Kesimpulan yang
diperoleh yaitu tidak terdapat kasus Multikolinieritas dalam
model regresi fungsi pendapatan tebu per hektar jenis lahan
Tegalan RC, artinya variabel prediktor satu dengan variabel
prediktor yang lain tidak saling berhubungan.

445 interpretasi Model Fungsi Pendapatan Tebu Jenis

Lahan Tegalan RC

f: adalah nilai koefisien dari variabel Biaya Garap (X))
yang menunjukkan besarnya perubahan pendapatan tebu per
hektar sebagai akibat berubahnya jumlah Biaya Garap sebesar
satu satuan (juta rupiah/ha). Menurut teori ekonomi, Biaya Garap
bernilai positif. Koefisien variabel Biaya Garap sebesar 2,18. Hal
ini sesuai dengan teori ekonomi dan variabel Biaya Garap
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. Apabila Biaya
Garap naik sebesar satu satuan (juta rupah) maka akan
meningkatkan pendapatan produktivitas tebu sebesar 2,18 juta
rupiah.

Koefisien dari variabel Biaya Bahan (f;) secara teori
ekonomi sudah sesuai karena nilai koefisiennya bernilai positif,
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu per
hektar jenis lahan Tegalan RC.

Variabel Biaya Lain tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan tebu per hektar yang diterima petani jenis lahan
Tegalan RC walaupun sudah sesuai dengan teori ekonomi karena
bernilai positif. Biaya Lain merupakan biaya yang dikeluarkan
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untuk pemeliharaan lahan seperti peotongan rumput-rumput liar
dan pengairan.

4.5 Benefit Cost Ratio

Benefit Cost Ratio digunakan untuk mengetahui apakah
petani tebu dari masing-masing Pabrik Gula mendapatkan
keuntungan atau kerugian dari hasil bagi antara penerimaan
petani dengan Biaya Pokok Produksi petani per Hektar pada
tahun 2011 dan 2012. Nilai penerimaan petani merupakan hasil
perkalian antara Harga Lelang gula dengan Gula bag petani.
Berikut nilai Benefit Cost Ratio dari 16 Pabrik Gula tahun 2011
dan 2012.
4.5.1 Benefit Cost Ratio Tahun 2011

Harga Lelang gula pada tahun 2011 adalah Rp. 8142 per
Kg. Berikut hasil B/C Ratio petani dari 16 Pabrik Gula tahun
2011 berdasarkan perhitungan yang tertera dalam Lampiran
Perhitungan Benefit Cost Ratio tahun 2011. Pabrik Gula
Watutulis hanya memproduksi tebu dari lahan Sawah RC,
sedangkan PG Camming, Gorontalo, Kwala Madu dan Bunga
Mayang tidak memiliki lahan jenis Sawah PC dan RC. Berikut
hasil analisis Benefit Cost Ratio tahun 2011,

Tabel 4.17 Benefit Cost Ratio Harga Lelang dengan BPP Tahun 2011

B/C Ratio

Pabrik Gula Sawah | Sawah | Tegalan | Tegalan

PC RC PC RC
Watutulis - 1.05 0.92 1.41
Ngadirejo 1.07 1.18 1.02 1.20
Sudhono 0.96 1.23 0.85 1.19
Tasikmadu 1.13 1.27 0.89 1.29
Sindanglaut 0.99 1.14 0.92 1.12
Sumberharjo 1.00 1.13 1.05 1.26
Trangkil 0.94 1.01 1.01 1.16
Madukismo 1.15 1.21 0.94 1.13
Gending 1.08 1.31 0.99 1.20
Asembagus 1.06 1.23 0.93 1.15
Semboro 1.13 1.17 1.07 1.36
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Krebet Baru 1.04 0.98 0.96 1.26
Camming - - 0.93 1.51
Gorontalo - - 1.17 1.48
Kwala Madu - - 1.43 1.76
Bunga Mayang - - 1.21 1.48

Tabel 4.17 menunjukkan nilai Benefit Cost Ratio jenis
lahan Sawah PC dari 16 Pabrik Gula, terdapat tiga petani dari
Pabrik Gula Sudhono, Sindang Laut dan Trangkil dengan nilai
B/C Ratio berada di bawah nilai 1. Artinya para petani dari PG
Sudhono, Sindang Laut dan Trangkil usaha tani tersebut masih
belum layak diusahakan dan mengalami kerugian, sebab biaya
pokok produksi lebih besar dibandingkan dengan penerimaan
petani. Kerugian yang diterima ketiga petani dari PG Sudhono,
Sindang Laut dan Trangkil berada pada kisaran Rp. 475.000
sampai Rp. 2.140.000 dalam satu periode produksi. Sedangkan
petani dari 13 Pabrik Gula memiliki nilai B/C Ratio lebih dari
satu. Nilai B/C Ratio berkisar dari 1,00 — 1,15. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani tebu dari 13 Pabrik Gula tersebut
masih cukup layak diusahakan dengan keuntungan dari Rp.
160.000 sampai Rp. 5.000.000 dalam satu periode produksi gula
per Hektar.

B/C Ratio pada jenis lahan Sawah RC, hanya terdapat
petani yang mengalami kerugian yaitu petani dari PG Krebet Baru
karena nilai B/C Ratio (0,98) kurang dari nilai 1 dengan kerugian
sebesar Rp. 750.000. Sedangkan 15 Pabrik Gula lainnya masih
layak diusahakan atau mendapatkan keuntungan dengan nilai B/C
Ratio berkisar dari 1,01 sampai 1,31. Keuntungan yang diperoleh
dari 15 Pabrik Gula jenis lahan Sawah RC sebesar Rp. 340.000
hingga Rp. 9.511.000 dalam satu periode produksi gula per
Hektar.

Jenis lahan Tegalan PC, terdapat 9 petani dari 16 Pabrik
Gula mengalami kerugian atau usahatani tebu belum layak
diusahakan. Petani tebu yang mengalami kerugian berasal dari PG
Watutulis,Sudhono, Tasikmadu, Sindanglaut, Madukismo,
Gending, Asembagus, Krebet Baru dan Camming. Nilai B/C
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Ratio berkisar 0,85 hingga 0,99 dengan kerugian yang diterima
petani dari Rp. 1.130.000 hingga Rp. 4.280.000. Nilai B/C Ratio
dari 15 PG berada pada kisaran 1,01 pada PG Trangkil hingga
yang paling besar yaitu PG Kwala Madu sebesar 1,43.
Keuntungan yang didapatkan petani dari 15 PG mulai dari Rp.
407.000 sampai Rp. 7.017.000 per Hektar dalam satu periode
produksi gula.

Jenis lahan Tegalan RC, usahatani tebu masih layak untuk
terus diusahakan karena seluruh Pabrik gula memiliki nilai B/C
Ratio lebih dari 1. Nilai B/C Ratio terkecil mulai dari 1,12 yaitu
PG Sindang Laut hingga yang tertinggi adalah PG Kwala Madu
sebesar 1,76. Keuntungan yang diperoleh petani dari hasil
produksi gula per Hektar mulai Rp. 2.430.000 hingga mencapai
Rp. 8.926.000.
4.5.2 Benefit Cost Ratio Tahun 2012

Harga Lelang gula pada tahun 2012 sebesar Rp. 10.982 per
Kg. Berikut hasil B/C Ratio petani dari 16 Pabrik Gula tahun
2012 berdasarkan perhitungan yang tertera dalam Lampiran
Perhitungan Benefit Cost Ratio tahun 2012. Pabrik Gula Gending
hanya memproduksi tebu dari lahan jenis Sawah RC, sedangkan
PG Camming, Gorontalo, Kwala Madu dan Bunga Mayang tidak
memiliki lahan jines Sawah PC dan RC. Berikut hasil Benefit
Cost Ratio tahun 2012.

Tabel 4.8 Benefit Cost Ratio Harga Lelang dengan BPP Tahun 2012

B/C Ratio

Pabrik Gula Sawah | Sawah | Tegalan | Tegalan

PC RC PC RC
Watutulis 1.32 1.42 1.28 1.61
Ngadirejo 1.48 1.60 1.27 1.46
Sudhono 1.33 1.45 1.18 1.56
Tasikmadu 1.28 1.53 1.11 1.58
Sindanglaut 1.20 1.45 1.25 1.75
Sumberharjo 1.50 1.64 1.20 1.59
Trangkil 1.14 1.24 1.24 1.57
Madukismo 1.32 1.44 1.06 1.42
Gending - 1.30 1.00 1.69
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Asembagus 1.24 1.33 1.33 1.59
Semboro 1.23 1.51 1.23 1.41
Krebet Baru 1.29 1.11 1.18 1.32
Camming - - 1.32 1.82
Gorontalo - - 1.43 1.88
Kwala Madu - - 1.60 2.36
Bunga Mayang - - 1.53 1.71

Tabel 4.18 menunjukkan nilai Benefit Cost Ratio dari
keempat jenis lahan tidak terdapat usahatani yang mengalami
kerugian atau nilai dari B/C Ratio yang berada di bawah angka 1.
Lahan Sawah PC, nilai B/C Ratio dari yang terkecil yaitu PG
Trangkil sebesar 1,14 sampai tertinggi yaitu PG Sumberharjo
sebesar 1,50. Keuntungan yang diperoleh petani mulai dari Rp.
6.794.000 per Hektar hingga yang tertinggi mencapai Rp.
24.604.000 per Hektar dalam satu periode produksi gula.

Nilai BC Ratio dari jenis lahan Sawah RC, berkisar dari
yang terkecil yaitu PG Krebet Baru sebesar 1,11 hingga yang
tertinggi adalah PG Sumberharjo sebesar 1,64. Keuntungan yang
diperoleh para petani mulai dari Rp. 572.000 sampai Rp.
25.154.000 per Hektar dalam satu periode produksi gula. Petani
dari PG Ngadirejo merupakan petani yang mendapatkan
keuntungan tertinggi (Rp. 25.154.000/Ha) dari seluruh petani
Pabrik Gula dan jenis lahan produksi.

Jenis lahan Tegalan PC merupakan jenis lahan yang
mempunyai nilai rata-rata B/C Ratio terkecil dari keempat jenis
lahan produksi sebesar 1,26. Nilai B/C Ratio terendah yaitu PG
Gending dengan B/C Ratio mendekati nilai 1,00 sehingga
keuntungan yang didapatkan petani PG Gending hampir sama
dengan biaya pokok produksinya. Keuntungan yang diperoleh
petani dari PG Gending sebesar Rp. 2.200 per Hektar. Sedangkan
petani Pabrik Gula yang mempunyai nilai B/C Ratio tertinggi
adalah petani PG Kwala Madu sebesar 1,60.

Jenis lahan Tegalan RC merupakan jenis lahan yang
mempunyai nilai rata-rata B/C Ratio tertinggi dari keempat jenis
lahan produksi yaitu sebesar 1,65. Nilai B/C Ratio terendah yaitu



54

PG Krebet Baru dengan nilai B/C Ratio sebesar 1,32. Sedangkan
petani Pabrik Gula yang mempunyai nilai B/C Ratio tertinggi
adalah petani dari PG Kwala Madu yang mencapai 2,36.
Keuntungan yang diperoleh petani PG Kwala Madu sebanyak Rp.
19.724.000, sedangkan yang terkecil yaitu PG Madukismo
sebesar Rp. 8.757.000 per Hektar dalam satu periode produksi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan tebu yang
diterima oleh petani per hektar dari jenis lahan Sawah PC
adalah variabel Biaya Bahan (X3), sedangkan pada jenis lahan
Sawah RC tidak terdapat variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon. Variabel Biaya Bibit (Xz)
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tebu yang
diterima petani untuk jenis lahan Tegalan PC, sedangkan
untuk jenis lahan Tegalan RC variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan adalah Biaya Garap (Xi). Koefisien
determinasi dari keempat model yang terbentuk sangat rendah
sehingga perlu menambah variabel prediktor atau input yang
sesuai ke dalam model.

2. Nilai Benefit Cost Ratio usahatani tebu pada tahun 2011 masih
ada petani yang mengalami kerugian karena nilai B/C Ratio-
nya lebih kecil dari 1. Kerugian yang diperoleh petani pada
tahun 2011 antara Rp. 476.000 — Rp. 4.281.000 per hektar dan
keuntungan yang didapatkan mulai dari Rp. 339.000 — Rp.
9.511.000 per hektar. Sedangkan usahatani tebu dari keempat
jenis lahan produksi tebu per hektar pada tahun 2012 lebih
besar dibandingkan saat tahun 2011. Hal ini disebabkan oleh
naiknya nilai Harga Lelang Gula tahun 2012 sebesar 34,88%
dari tahun 2011, sehingga jumlah penerimaan petani lebih
tinggi dibandingkan dengan Biaya Pokok Produksi yang
dikeluarkan. Keuntungan tertinggi yang diperoleh petani tebu
pada tahun 2012 dapat mencapai Rp. 25.154.000 per hektar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh nilai
R? yang rendah dari model fungsi pendapatan tebu. Supaya model
fungsi pendapatan tebu yang terbentuk lebih baik dan dapat
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menghasilkan estimasi yang akurat, maka sebaiknya variabel
prediktor (input) bukan dalam bentuk biaya produksi tetapi lebih
diperinci lagi dan dalam bentuk kuantitas (jumlah). Variabel
prediktor atau input yang digunakan seperti jumlah tenaga kerja,
modal yang dikeluarkan, jenis varietas bibit tebu atau jumlah bibit
yang digunakan, volume pengairan, jenis pupuk dan lain-lain.

Untuk mendapatkan produksi tebu yang optimal, maka harus
memperhatikan dari pengolahan di sektor on-farm seperti
pemilihan bibit varietas unggul, pengairan yang cukup, pemberian
pestisida dan pengendalian hama tebu serta pemberian pupuk
yang bagus. Petani juga harus tahu masa panen yang cocok
supaya mendapatkan tebu yang mempunyai bobot tinggi ,
rendemen tinggi dan nira yang tersimpan masih banyak.
Selanjutnya untuk mengurangi beban Biaya Pokok Produksi yang
dikeluarkan oleh petani tebu, maka Pemerintah harus
menyediakan  biaya subsidi untuk bibit varietas unggul dan
subsidi harga pupuk.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Sawah PC
Pabrik Gula X2 X3 X4 Y Tahun
Madukismo 9.9ooo 3.6000 | 3.4100 | 4.0651 | 41.3776 | 2011
Tasikmadu 7.4460 | 4.7500 | 3.1500 | 5.5500 | 38.7983 2011
Sudhono 9.2683 | 5.8000 | 2.3583 | 6.6949 | 36.1024 | 2011
Ngadirejo 85777 | 55167 | 3.8000 | 6.1602 | 50.5989 | 2011
Sumberharjo 10.3735 | 3.8000 | 2.0400 | 4.5557 | 36.2726 | 2011
Gending 8.5431 | 3.6700 | 3.4550 | 11.1123 | 40.0450 | 2011
Asembagus 8.9100 | 3.6000 | 2.1625 | 17.5246 | 36.7562 2011
Krebet Baru__ | 7.6250 | 4.0667 | 3.3267 | 15.6090 | 46.7573 | 2011
Trangkil 7.4850 | 5.1250 | 2.9408 | 5.1763 | 31.0332 2011
Semboro 8.6000 | 3.6000 | 3.3493 | 10.5693 | 44.1988 | 2011
Sindanglaut | 10.4275 | 4.1000 | 2.0800 | 7.2956 | 32.1416 | 2011
Madukismo 9.9500 | 3.2000 | 2.3500 | 7.9790 | 47.1128 2012
Tasikmadu 10.9825 | 5.1000 | 3.3570 | 5.5594 | 48.2000 | 2012
Sudhono 11.4388 | 6.1875 | 45138 | 7.8798 | 76.2782 2012
Ngadirejo 9.2067 | 5.2000 | 3.2050 | 6.0633 | 49.8912 | 2012
Sumber Harjo | 7.8050 | 3.9900 | 2.5200 | 2.9205 | 54.3609 | 2012
Asembagus 9.7825 | 3.5000 | 3.6980 | 7.7320 | 49.6134 | 2012
Semboro 8.3175 | 4.4000 | 2.6488 | 6.2140 | 49.8489 | 2012
Watutulis 10.3688 | 5.1000 | 3.7200 | 9.0168 | 55.7490 | 2012
Trangkil 10.4850 | 4.9500 | 2.2700 | 6.0146 | 55.0132 | 2012
Krebet Baru | 9.0310 | 6.0063 | 3.7875 | 9.9398 | 70.7371 | 2012
Sindang Laut | 11.3850 | 5.1750 | 2.3600 | 5.4649 | 44.0504 | 2012
Lampiran 2
Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Sawah RC
Pabrik Gula X1 X2 X3 Y Tahun
Semboro 6.06463 | 3.00925 | 10.10494 | 36.67564 | 2011
Trangkil 5.97750 | 2.89675 4.52625 | 25.86103 2011
Sudhono 552067 | 251667 | 6.15399 | 32.99016 | 2011
Sumberharjo 6.91145 | 2.12500 4.30340 | 26.29764 2011
Ngadirejo 6.56433 | 2.79333 5.76018 | 44.01554 2011
Gending 6.11813 | 3.45500 | 11.11526 | 40.04496 2011
Asembagus 7.31000 | 2.16250 | 17.39965 | 36.75624 | 2011
Sindanglaut | 6.81500 | 2.08000 | 6.43563 | 27.27163 | 2011
Tasikmadu 593000 | 2.82500 | 5.19354 | 33.80070 | 2011
Madukismo | 7.70000 | 3.41000 | 353131 | 35.73524 | 2011
Krebet Baru 6.70667 | 2.87667 | 16.44980 | 45.61691 2011
Watutulis 7.46000 | 3.73000 451171 | 31.22131 2011

59
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Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Sawah RC

(Lanjutan)
Semboro 5.64250 | 2.69125 | 3.66838 | 48.66207 | 2012
Trangkil 852500 | 2.77000 | 4.45675 | 47.51143 | 2012
Sudhono 7.25333 | 3.20500 | 556458 | 42.28070 | 2012
Sumber Harjo | 454000 | 1.76000 | 2.34828 | 43.48872 | 2012
Ngadirejo 9.01375 | 451375 | 7.01690 | 66.93804 | 2012
Gending 6.08000 | 1.54500 | 4.23883 | 36.24060 | 2012

Asembagus 8.13750 | 3.47300 | 6.60542 | 42.53197 2012
Sindang Laut 7.40000 | 2.04500 | 4.75450 | 38.86804 2012
Tasikmadu 8.09750 | 3.35700 | 5.42775 | 45.25545 2012
Madukismo 8.30000 | 2.13000 | 7.68108 | 42.40150 2012
Krebet Baru 8.12721 | 3.51714 | 8.28943 | 54.17771 2012

Watutulis 759500 | 3.72000 | 8.11000 | 46.93158 | 2012

Lampiran 3

Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Tegalan PC
Pabrik Gula X2 X3 X4 Y Tahun
Sudhono 6.6350 5.8000 | 2.6750 | 4.8009 | 23.3787 | 2011
Ngadirejo 7.9967 | 5.8667 | 4.2000 | 5.0924 | 39.8909 | 2011

Sumberharjo 8.6835 | 4.0000 | 1.9950 | 4.5417 | 27.2716 2011
Bunga Mayang | 3.7250 | 2.5500 | 6.2399 | 4.2516 | 26.8596 2011

Gending 7.6850 | 3.6700 | 3.4550 | 7.2398 | 27.8574 2011
Krebet Baru 59500 | 2.6367 | 2.8792 | 14.2812 | 26.5719 2011
Madukismo 7.8213 | 2.8813 | 4.0929 | 2.5873 | 25.1893 2011
Watutulis 8.3500 | 4.8000 | 3.6550 | 6.7052 | 27.2716 2011
Semboro 6.7550 | 3.5600 | 3.6525 | 6.8917 | 31.0332 2011
Sindanglaut 7.3575 | 4.1000 | 2.0850 | 6.4625 | 24.8266 2011
Cintamanis 6.0617 | 1.2500 | 4.2350 | 4.4839 | 23.3219 2011
Asembagus 9.4100 | 3.6000 | 2.5675 | 18.6963 | 28.8166 2011
Tasikmadu 7.5200 | 4.7000 | 2.9017 | 3.9418 | 25.4356 2011
Camming 5.2200 | 5.0000 | 2.4238 | 11.9595 | 20.9575 2011
Gorontalo 5.0500 | 3.1000 | 2.8600 | 12.3000 | 25.3237 2011
Trangkil 7.2100 | 5.1250 | 2.9188 | 4.2332 | 27.7418 2011
Sudhono 7.4233 | 5.2000 | 3.1217 | 4.8011 | 62.2679 2012
Ngadirejo 10.6183 | 6.2500 | 5.3383 | 6.7101 | 34.6702 2012

Sumber Harjo 8.4300 | 5.2000 | 2.2100 | 4.9523 | 36.9654 2012
Bunga Mayang | 4.1683 | 3.0500 | 6.5367 | 4.4133 | 40.0541 2012

Gending 5.4200 | 4.8000 | 1.3600 | 5.7666 | 28.1372 2012
Krebet Baru 7.7769 | 5.9338 | 4.1200 | 8.0315 | 49.9516 2012
Madukismo 7.3075 | 4.1000 | 2.9103 | 4.6611 | 29.8985 2012
Watutulis 8.0000 | 4.8000 | 3.4800 | 8.8438 | 40.9354 2012
Semboro 7.9300 | 4.4000 | 2.6488 | 5.3124 | 41.2599 2012

Sindang Laut 8.1600 | 4.9500 | 2.5300 | 4.4488 | 39.6835 2012
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Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Tegalan PC

(Lanjutan)
Kwala Madu_| 4.6400 | 4.6400 | 4.4500 | 28.0000 | 34.7910 | 2012
Asembagus | 7.4350 | 4.0167 | 3.2310 | 5.6631 | 39.4965 | 2012
Tasikmadu | 8.7200 | 4.8833 | 3.0740 | 5.3154 | 33.8246 | 2012
Camming 41815 | 3.9850 | 3.7834 | 11.3430 | 29.6811 | 2012
Gorontalo | 6.5250 | 4.2550 | 1.2500 | 12.5000 | 35.3346 | 2012
Trangkil 7.4600 | 5.6333 | 25750 | 3.9947 | 422022 | 2012
Lampiran 4
Data Fungsi Pendapatan Tebu Jenis Lahan Teqalan RC
Pabrik Gula X1 X2 X3 Tahun
Semboro 4.7250 | 3.6525 | 6.8453 30.4690 2011
Cintamanis 3.2450 | 42100 | 3.8948 | 19.7420 | 2011
Watutulis 4.7400 | 3.6550 | 6.4736 | 26.3312 | 2011
Sumberharjo | 6.2305 | 2.0800 | 53826 | 23.7518 | 2011
Ngadirejo 6.0867 | 3.3167 | 4.6254 | 351083 | 2011
Asembagus 8.2750 | 2.4825 | 17.1457 | 27.9433 | 2011
Bunga Mayang | 3.2750 | 5.7002 | 4.3375 | 27.5092 | 2011
Sindanglaut 50300 | 2.0850 | 2.9164 | 22.1666 | 2011
Madukismo 6.2388 | 33179 | 2.4312 | 235100 | 2011
Krebet Baru 3.8667 | 2.8425 | 15.4867 | 31.0923 | 2011
Trangkil 6.0088 | 2.8748 | 4.2325 | 23.1406 | 2011
Camming 2.2700 | 2.4238 | 11.9595 | 20.9575 | 2011
Tasikmadu 59453 | 2.6667 | 4.1664 | 28.6151 | 2011
Sudhono 4.0533 | 24750 | 45122 | 21.3277 | 2011
Gorontalo 2.8250 | 2.8600 | 12.3000 | 23.5772 | 2011
Gending 57681 | 34550 | 6.9751 | 25.1094 | 2011
Asembagus 6.4533 | 3.2070 | 54923 | 38.0169 | 2012
Ngadirejo 55500 | 31217 | 4.6930 | 32.9790 | 2012
Sumber Harjo | 5.6675 | 2.1350 3.0934 | 35.4705 | 2012
Semboro 56425 | 2.6913 | 4.9770 | 35.6064 | 2012
Sindang Laut | 4.7700 | 1.8750 | 2.1922 | 37.0379 | 2012
Watutulis 5.8000 | 3.4800 | 8.4675 | 38.2064 | 2012
Gending 52200 | 1.3600 | 4.2388 | 37.5163 | 2012
Madukismo 57275 | 2.8137 | 4.6217 | 29.4455 | 2012
Krebet Baru 6.3426 | 3.6163 | 8.1200 | 44.2570 | 2012
Tasikmadu 6.1700 | 3.0740 | 5.4519 | 36.3614 | 2012
Sudhono 8.4517 | 5.3383 | 6.0280 | 55.0034 | 2012
Camming 24000 | 3.7834 | 11.2367 | 31.9642 | 2012
Gorontalo 2.8000 | 1.2500 | 13.9250 | 35.3346 | 2012
Kwala Madu__| 2.3600 | 0.0000 | 26.2500 | 34.2474 | 2012
Trangkil 6.0250 | 2.2188 | 4.0890 | 40.0096 | 2012
Bunga Mayang | 3.2292 | 6.5367 | 4.0800 | 36.8422 | 2012
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Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Lahan Sawah PC

Lampiran 5
X1
X2 0.188
0.402
X3 -0.013 0.
0.954 0.
X4 -0.196 -0.
0.382 0.
Y 0.275 0.
0.216 0.

Cell Contents:

0.
0.

0.
0.

X2
364
096
225
314
480
024
Pearson
P-Value

X3 X4
103
649
613 0.007
002 0.976
correlation

Lampiran 6

Scatterplot Variabel Respon Dengan Variabel Prediktor
Pendapatan Tebu Lahan Sawah PC

Scatterplot of Y vs X1

Scatterplot of Y vs X3

Scatterplot of Y vs X2

Scatterplot of Y vs X4




Lampiran 7
Estimasi Parameter Sawah PC
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Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3, X4

The regression equation is

Y = - 15.2 + 2.21 X1 + 3.24 X2 + 8.38 X3 + 0.191 x4
Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant -15.24 18.93 -0.81 0.432

X1 2.212 1.588 1.39 0.182 1.068

X2 3.235 2.401 1.35 0.196 1.287

X3 8.383 3.039 2.76 0.013 1.207

X4 0.1905 0.5693 0.33 0.742 1.123

S = 8.72318 R-Sq = 50.8% R-Sqg(adj) = 39.3%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 1338.01 334.50 4.40 0.013
Residual Error 17 1293.60 76.09

Total 21 2631.61

Source DF Seq SS

X1 1 199.01
X2 1 500.72
X3 1 629.76
X4 1 8.52

Unusual Observations

Obs X1 Y Fit SE Fit Residual St Resid
16 7.8 54.36 36.62 4.59 17.74 2.39R

R denotes an observation with a large standardized residual.

Durbin-Watson statistic = 1.91021
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Normal Probability Plot

Residual Plots for Y

Versus Fits
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Lampiran 8

Uji Independen Residual

Uji Durbin-Watson

€t €t-1 (e;— e, 1)? ef
-6.2930 39.6019
-5.2684 -6.2930 1.0498 27.7562
-8.9732 -5.2684 13.7256 80.5186
-4.0170 -8.9732 24.5639 16.1364
-1.7007 -4.0170 5.3654 2.8923
-6.5706 -1.7007 23.7159 43.1725
-0.8305 -6.5706 32.9485 0.6897
1.1079 -0.8305 3.7573 1.2274
-12.5081 1.1079 185.3942 156.4522
-1.3266 -12.5081 125.0259 1.7598
-7.7791 -1.3266 41.6343 60.5137
8.7665 -7.7791 273.7564 76.8521
-6.5585 8.7665 234.8561 43.0137
6.8520 -6.5585 179.8406 46.9497
-0.0847 6.8520 48.1182 0.0072
17.7415 -0.0847 317.7758 314.7616
-0.5867 17.7415 335.9245 0.3442
9.0622 -0.5867 93.1019 82.1237




Uji Durbin-Watson (Lanjutan)

-1.3539 9.0622 108.4947 1.8330
10.8664 -1.3539 149.3353 118.0790
12.9192 10.8664 42141 166.9067
-3.4648 12.9192 268.4372 12.0049
Jumlah 2471.0355 1293.5966
Lampiran 9

Uji Identik Residual

Uji Glejser

65

Predictor
Constant 2
X1 -1

X3 -
X4 -0

S = 4.30494

Source
Regression
Residual Erro
Total

The regression equation is
absRESI1 = 20.0 - 1.22 X1 + 1.44 X2 - 1.63 X3 - 0.533 X4

Coef SE Coef
0.019 9.340
L2231 0.7837
1.440 1.185
1.631 1.500
.5326 0.2810

R-Sq = 32.9%

Analysis of Variance

DF SS

4 154.65

r 17 315.05
21  469.70

T P

2.14 0.047
-1.56 0.137

1.21 0.241
-1.09 0.292
-1.90 0.075
R-Sg(adj) = 17.1%

MS F
38.66 2.09
18.53

0.127

Regression Analysis: absRESI1 versus X1, X2, X3, X4
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Lampiran 10
Uji Asumsi Klasik IIDN Sawah PC
Uji Residual Berdistribusi Normal

Probability Plot of RESI3
Normal
)

Mean  1.162706E-14

StDev 7.849

95 N 2

Ks 0.186

1 P-Value 0.048
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Lampiran 11
Penanggulangan Pelanggaran Asumsi Normalitas Residual
Transformasi Ln

Regression Analysis: LnY versus LnX1, LnX2, LnX3, LnX4

The regression equation is
ILnY = 1.90 + 0.466 LnX1l + 0.208 LnX2 + 0.522 LnX3 + 0.005 LnX4

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 1.9007 0.7790 2.44 0.026

LnX1 0.4661 0.3125 1.49 0.154 1.043
LnX2 0.2083 0.2269 0.92 0.371 1.206
LnXx3 0.5220 0.1934 2.70 0.015 1.200
Lnx4 0.0051 0.1019 0.05 0.961 1.086

S = 0.187503 R-Sq = 44.7% R-Sqg(adj) = 31.7%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 0.48264 0.12066 3.43 0.031
Residual Error 17 0.59767 0.03516

Total 21 1.08031

Source DF Seq SS

LnX1 1 0.07145

LnX2 1 0.13787

LnX3 1 0.27323
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LnX4 1 0.00009
Unusual Observations

Obs LnX1 LnY Fit SE Fit Residual St Resid
16 2.05 3.9956 3.6347 0.1166 0.3609 2.46R

R denotes an observation with a large standardized residual.

Durbin-Watson statistic = 1.89456

Probability Plot of RESI4

Normal
%

Mean  -9.08364E-16

StDev 0.1687
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1 P-Value >0.150
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Lampiran 12
Uji Multikolinieritas

Regression Analysis: LnY versus LnX1, LnX2, LnX3, LnX4

The regression equation is
LnY = 1.90 + 0.466 LnXl + 0.208 LnX2 + 0.522 LnX3 + 0.005 LnX4

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 1.9007 0.7790 2.44 0.026

LnX1 0.4661 0.3125 1.49 0.154 1.043
LnXx2 0.2083 0.2269 0.92 0.371 1.206
LnXx3 0.5220 0.1934 2.70 0.015 1.200
Lnx4 0.0051 0.1019 0.05 0.961 1.086

S = 0.187503 R-Sqg = 44.7% R-Sg(adj) = 31.7%
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Lampiran 13

Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Lahan Sawah RC

Lampiran 14

Scatterplot Variabel

Correlations: X1, X2, X3, Y

X1 X2 X3
X2 0.504
0.012

X3 0.117 0.092
0.587 0.670

Y 0.455 0.498 0.130
0.025 0.013 0.545

P-Value

Cell Contents: Pearson correlation

Pendapatan Tebu Lahan Sawah RC

Respon Dengan Variabel Prediktor

Scatterplot of Y vs X1

Scatterplot of Y vs X2

Scatterplot of Y vs X3




Lampiran 15

Estimasi Parameter Sawah RC

Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3

The regression equ
Y =

Predictor Coef
Constant 10.66
X1 2.235
X2 4.574
X3 0.1640
S = 8.26661 R-Sq

Analysis of Varian

Source DF
Regression 3
Residual Error 20
Total 23
Source DF Seq SS
X1 1 408.99
X2 1 190.69
X3 1 8.49
Unusual Observatio
Obs X1 Y
16 4.54 43.49
17 9.01 66.94

R denotes

ation is

10.7 + 2.24 X1 + 4.57 X2 + 0.164 X3

SE Coef T P VIF
11.25 0.95 0.355
1.805 1.24 0.230 1.349
2.763 1.66 0.113 1.342
0.4652 0.35 0.728 1.015
= 30.8% R-Sqg(adj) = 20.4%
ce
SS MS F P
608.18 202.73 2.97 0.057
1366.74 68.34
1974.92
ns
Fit SE Fit Residual St Resid
29.24 4.54 14.24 2.06R
52.61 4.51 14.33 2.07R

an observation with a large standardized residual.

Durbin-Watson statistic = 1.71208

Lampiran 16

Uji Independen Residual

Uji Durbin-Watson

€ €1 (e, — e 1)? ef

-2.96317 8.780356
-12.1537 -2.96317 84.46579 147.7123
-2.53171 | -12.1537 92.58251 6.40957
-10.2379 | -2.53171 59.38608 104.8156
4.959846 | -10.2379 230.973 24.60007
-1.91809 | 4.959846 47.30602 3.679076
-2.98909 | -1.91809 1.147033 8.934648
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Uji Durbin-Watson (Lanjutan)

-9.19214 | -2.98909 38.47779 84.49535
-3.88905 | -9.19214 28.12267 15.12474
-8.31437 -3.88905 19.58342 69.12873
4,109093 | -8.31437 154.3424 16.88465
-13.9164 | 4.109093 324.9172 193.6653
12.47685 | -13.9164 696.6016 155.6717
4393542 | 12.47685 65.33978 19.30321
-0.16613 | 4.393542 20.79064 0.0276
14.24416 | -0.16613 207.6566 202.8962
14.33143 | 14.24416 0.007615 205.3898
4227217 | 14.33143 102.0951 17.86936
-3.2878 4227217 56.47549 10.80963
1.532389 -3.2878 23.23423 2.348217
0.248808 | 1.532389 1.647581 0.061905
2.18543 0.248808 3.750504 4,776104
7.90291 2.18543 32.68958 62.45599
0.947889 7.90291 48.37232 0.898494
Jumlah 2339.965 1366.738
Lampiran 17

Uji Identik Residual

Uji Glejser

Source
Regression
Residual Error
Total

Source DF Seqg
X1 1 13.

S = 4.54636 R-

The regression equation is
absRESI1 = 11.9 - 1.01 X1 + 1.52 X2 - 0.465 X3

Predictor Coef SE Coef
Constant 11.866 6.189
X1 -1.0109 0.9926
X2 1.517 1.519
X3 -0.4651 0.2558

Sq = 19.5%

Analysis of Variance

DF SSs

3 99.89
20 413.39
23 513.28

SS
71

T P
1.92 .070
-1.02 .321
1.00 .330
-1.82 .084

o o oo

R-Sq(adj) = 7.4%

MS F P
33.30 1.61 0.218
20.67

Regression Analysis: absRESI1 versus X1, X2, X3
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X2 1 17.86
X3 1 68.32

Unusual Observations

Obs X1 absRESI1 Fit SE Fit Residual
17 9.01 14.331 6.337 2.481 7.994

St Resid

2.10R

R denotes an observation with a large standardized residual.

Lampiran 18
Uji Asumsi Klasik I11IDN Sawah RC
Uji Residual Berdistribusi Normal

Probability Plot of RESI1

Normal

29

704

Percent
2

Mean -3.71555E-14
StDev 7.709
N 24
KS 0.099
P-Value >0.150

Lampiran 19
Uji Multikolinieritas

The regression equation is

Predictor Coef SE Coef T
Constant 10.66 11.25 0.95
X1 2.235 1.805 1.24
X2 4.574 2.763 1.66
X3 0.1640 0.4652 0.35

o o oo

Y = 10.7 + 2.24 X1 + 4.57 X2 + 0.164 X3

P

.355
.230
.113
.728

S = 8.26661 R-Sq = 30.8% R-Sq(adj)

Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3

VIF
1.349
1.342
1.015

20.4%
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Lampiran 20

Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Lahan Tegalan PC
Correlations: X1, X2, X3, X4,Y

X1 X2 X3 X4
X2 0.453
0.009

X3 -0.253 -0.227
0.163 0.211

X4 -0.260 -0.077 -0.040
0.150 0.677 0.830

Y 0.224 0.428 0.116 -0.092
0.219 0.015 0.528 0.615

Cell Contents: Pearson correlation
P-Value

Lampiran 21
Scatterplot Variabel Respon Dengan Variabel Prediktor
Tebu Lahan Tegalan PC

Scatterplot of Y vs X1 Scatterplot of Y vs X3
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Lampiran 22

Estimasi Parameter Tegalan PC
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Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3, X4

The regression equation is

Y =9.6 + 0.40 X1 + 3.49 X2 + 1.72 X3 - 0.051 X4
Predictor Coef SE Coef T P VIF

Constant 9.60 10.75 0.89 0.380

X1 0.402 1.093 0.37 0.716 1.397

X2 3.485 1.488 2.34 0.027 1.282

X3 1.723 1.296 1.33 0.195 1.099

X4 -0.0507 0.2976 -0.17 0.866 1.088

S = 8.25344 R-Sqg = 23.7% R-Sqg(adj) = 12.4%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P

Regression 4 571.40 142.85 2.10 0.109
Residual Error 27 1839.22 68.12

Total 31 2410.62

Source DF Seq SS

X1 1 120.55

X2 1 323.59

X3 1 125.28

X4 1 1.98

Unusual Observations

Obs X1 Y Fit SE Fit Residual St Resid
17 7.4 62.27 35.85 2.02 26.42 3.30R
27 4.6 34.79 33.89 6.42 0.90 0.17 X

R denotes an
X denotes an

Durbin-Watson statistic =

2.11721

observation with a large standardized residual.
observation whose X value gives it large leverage.
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Residual Plots for Y

Normal Probability Plot

Versus Fits
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Lampiran 23
Uji Independen Residual
Uji Durbin-Watson
€ €1 (e, —e,1)? ef
-13.4714 181.4799
-0.35258 | -13.4714 172.1046 0.124315
-2.97049 -0.35258 6.853432 8.823808
-3.6645 -2.97049 0.481649 13.42855
-3.21208 -3.6645 0.204683 10.31746
1.150941 | -3.21208 19.03595 1.324664
-4.52155 | 1.150941 3217717 20.44443
-8.37536 | -4.52155 14.8518 70.14658
0.363132 | -8.37536 76.36116 0.131865
-5.28833 | 0.363132 31.93907 27.96648
-0.14455 | -5.28833 26.45855 0.020894
-0.59211 | -0.14455 0.200317 0.350599
-8.37106 | -0.59211 60.51205 70.0747
-11.7393 | -8.37106 11.34533 137.8123
-1.41738 | -11.7393 106.5431 2.008953
-7.43606 | -1.41738 36.22456 55.29499
26.42202 | -7.43606 1146.37 698.1232
-9.84309 | 26.42202 1315.158 96.88646




Uji Durbin-Watson (Lanjutan)

0.904159 | 5.414396 20.34224 0.817503
7.625288 | 0.904159 45.17358 58.14502
-1.33077 | 7.625288 80.21102 1.770955
-1.43485 | -1.33077 0.010832 2.058792
6.75952 -1.43485 67.14768 45.69111

5.732641 6.75952 1.05448 32.86317
Jumlah 3894.02 1839.219
Lampiran 24
Uji Identik Residual
Uji Glejser

Regression Analysis: absRESI1 versus X1, X2, X3, X4

The regression equation is
absRESI1 = 0.18 - 0.487 X1 + 2.33 X2 + 0.179 X3 - 0.250 X4

Predictor Coef SE Coef T P

Constant 0.183 6.347 0.03 0.977
X1 -0.4871 0.6454 -0.75 0.457
X2 2.3250 0.8786 2.65 0.013
X3 0.1787 0.7651 0.23 0.817
X4 -0.2497 0.1757 -1.42 0.167
S = 4.87348 R-Sq = 25.8% R-Sqg(adj) = 14.8%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 223.35 55.84 2.35 0.079
Residual Error 27 641.27 23.75
Total 31 864.62

Lampiran 25

Penanggulangan Pelanggaran Asumsi Identik Residual
Transformasi Ln

Regression Analysis: LnY versus LnX1, LnX2, LnX3, LnX4

The regression equation is
InY = 2.58 + 0.113 LnX1l + 0.338 LnX2 + 0.178 LnX3 - 0.0093 LnXx4

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 2.5782 0.4708 5.48 0.000

LnX1 0.1133 0.1901 0.60 0.556 1.349
LnX2 0.3377 0.1429 2.36 0.026 1.256
LnX3 0.1779 0.1186 1.50 0.145 1.117
LnX4 -0.00932 0.08333 -0.11 0.912 1.109
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S = 0.228599 R-Sq = 25.0% R-Sq(adj) = 13.9%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 0.46988 0.11747 2.25 0.090
Residual Error 27 1.41095 0.05226

Total 31 1.88084

Source DF Seq SS

LnX1 1 0.10915

LnX2 1 0.23673

LnX3 1 0.12334

LnX4 1 0.00065

Unusual Observations

Obs LnX1 LnY Fit SE Fit Residual St Resid
11 1.80 3.1494 3.1006 0.1660 0.0488 0.31 X
17 2.00 4.1314 3.5500 0.0558 0.5814 2.62R

R denotes an observation with a large standardized residual.
X denotes an observation whose X value gives it large leverage.

Durbin-Watson statistic = 1.74393

Regression Analysis: absRESI2 versus LnX1, LnX2, LnX3, LnX4

The regression equation is
absRESI2 = 0.136 - 0.054 LnXl + 0.176 LnX2 - 0.0028 LnX3 - 0.0624
LnX4

Predictor Coef SE Coef T P
Constant 0.1365 0.2657 0.51 0.612
LnX1 -0.0537 0.1073 -0.50 0.621
LnX2 0.17568 0.08066 2.18 0.038
LnX3 -0.00282 0.06692 -0.04 0.967
Lnx4 -0.06241 0.04703 -1.33 0.196
S = 0.129019 R-Sq = 19.7% R-Sg(adj) = 7.8%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 0.11008 0.02752 1.65 0.190
Residual Error 27 0.44944 0.01665

Total 31 0.55952




Lampiran 26
Uji Asumsi Klasik 1IDN Tegalan PC
Uji Residual Berdistribusi Normal
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Lampiran 27
Uji Multikolinieritas
Regression Analysis: LnY versus LnX1, LnX2, LnX3, LnX4
The regression equation is
LnY = 2.58 + 0.113 LnX1 + 0.338 LnX2 + 0.178 LnX3 - 0.0093 Lnx4
Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 2.5782  0.4708  5.48 0.000
LnX1 0.1133 0.1901 0.60 0.556 1.349
LnX2 0.3377 0.1429 2.36 0.026 1.256
LnX3 0.1779 0.1186 1.50 0.145 1.117
LnX4 -0.00932 0.08333 -0.11 0.912 1.109
S = 0.228599 R-Sq = 25.0% R-Sg(adj) = 13.9%
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Lampiran 28

Korelasi Variabel Pendapatan Tebu Lahan Tegalan RC
Correlations: X1, X2, X3, Y
X1 X2 X3
X2 0.073
0.693

X3 -0.351 -0.383
0.049 0.030

Y 0.405 -0.000 0.252
0.021 0.999 0.165

Cell Contents: Pearson correlation
P-Value

Lampiran 29
Scatterplot Variabel Respon Dengan Variabel Prediktor
Pendapatan Tebu Lahan Tegalan RC

Scatterplot of Y vs X1 Scatterplot of Y vs X2

Scatterplot of Y vs X3
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Lampiran 30
Estimasi Parameter Tegalan RC

Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3

The regression equation is
Y =14.1 + 2.18 X1 + 1.26 X2 + 0.369 X3

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 14.060 7.140 1.97 0.059

X1 2.1808 0.8712 2.50 0.018 1.147
X2 1.265 1.125 1.12 0.271 1.178
X3 0.3687 0.2919 1.26 0.217 1.337
S = 7.29367 R-Sq = 20.4% R-Sg(adj) = 11.8%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 3 381.22 127.07 2.39 0.090
Residual Error 28 1489.53 53.20

Total 31 1870.75

Source DF Seq SS

X1 1 270.81

X2 1 25.56

X3 1 84.84

Unusual Observations

Obs X1 Y Fit SE Fit Residual St Resid
6 8.28 27.94 41.57 4.75 -13.62 -2.46RX
27 8.45 55.00 41.47 4.14 13.54 2.25R
30 2.36 34.25 28.88 5.21 5.36 1.05 X

R denotes an observation with a large standardized residual.
X denotes an observation whose X value gives it large leverage.

Durbin-Watson statistic = 1.04297

Lampiran 31

Uji Identik Residual

Uji Glejser

Regression Analysis: absRESI5 versus X1, X2, X3

The regression equation is
absRESI5 = 1.32 + 0.888 X1 - 0.155 X2 + 0.089 X3

Predictor Coef SE Coef T P
Constant 1.317 3.160 0.42 0.680
X1 0.8883 0.3856 2.30 0.029
X2 -0.1547 0.4981 -0.31 0.758
X3 0.0894 0.1292 0.69 0.495
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S = 3.22854 R-Sq = 16.5% R-Sq(adj) = 7.6%
Analysis of Variance
Source DF SS MS F P
Regression 3 57.72 19.24 1.85 0.162
Residual Error 28 291.86 10.42
Total 31 349.57

Lampiran 32

Uji Independen Residual
Uji Durbin Watson

€ €1 (e, — et—l)z e%
-1.03841 1.07830
-8.15527 -1.03841 50.64963 66.50839
-5.07505 -8.15527 9.48771 25.75618

-8.51060 | -5.07505 11.80294 72.43025

1.87444 -8.51060 107.84900 3.51353

-13.62338 | 1.87444 240.18249 185.59651

-2.50154 | -13.62338 123.69538 6.25769

-6.57491 | -2.50154 16.59232 43.22939

-9.24816 | -6.57491 7.14627 85.52841

-0.70459 | -9.24816 72.99257 0.49645

-9.21960 | -0.70459 72.50548 85.00109

-5.52742 | -9.21960 13.63223 30.55236

-3.31905 | -5.52742 4.87691 11.01606
-6.36543 | -3.31905 9.28046 40.51871
-4.79530 | -6.36543 2.46532 22.99486

-8.47083 | -4.79530 13.50955 71.75497

3.80273 -8.47083 150.64023 14.46074

1.13728 3.80273 7.10459 1.29341
5.21025 1.13728 16.58909 27.14675
4.00264 5.21025 1.45833 16.02115
9.39599 4.00264 29.08823 88.28469
3.97479 9.39599 29.38942 15.79898
8.78993 3.97479 23.18552 77.26282

-2.36745 8.78993 124.48713 5.60483

8.79782 -2.36745 124.66325 77.40158

2.94816 8.79782 34.21852 8.69163

13.53795 | 2.94816 112.14372 183.27610




Uji Durbin-Watson (Lanjutan)

3.74259 13.53795 95.94903 14.00700
8.45392 3.74259 22.19658 71.46871
5.36355 8.45392 9.55040 28.76762
8.49670 5.36355 9.81663 72.19383
5.96825 8.49670 6.39306 35.61996
Jumlah 1553.542 1489.533
Lampiran 33
Uji Asumsi Klasik 11DN Tegalan RC
Uji Residual Berdistribusi Normal
Probability Plot of RESI1
Normal
£ o]
£ 51
" 20
RESI1
Lampiran 34
Uji Multikolinieritas
Regression Analysis: Y versus X1, X2, X3
The regression equation is
Y = 14.1 + 2.18 X1 + 1.26 X2 + 0.369 X3
Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 14.060 7.140 1.97 0.059
X1 2.1808 0.8712 2.50 0.018 1.147
X2 1.265 1.125 1.12 0.271 1.178
X3 0.3687 0.2919 1.26 0.217 1.337
S = 7.29365 R-Sq = 20.4% R-Sg(adj) = 11.8%

81
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Lampiran 35

Data Biaya Bersih yang Dikeluarkan Petani Tebu Tahun

2011

. Net Biaya

Pabrik Gula Sawah PC | sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis - 29601520 29667254 18632457
Ngadirejo 47221849 37295893 39015763 29155449
Sudhono 37572718 26787058 27660115 17954526
Tasikmadu 34401869 26623360 28509137 22101434
Sindanglaut 32618289 23987265 26972422 19735611
Sumberharjo 36112507 23191111 26091895 18832236
Trangkil 33176091 25521575 27332387 19990016
Madukismo 36005323 29649692 26728780 20801130
Gending 36954771 30533651 28076529 21001630
Asembagus 34838950 29905628 31007689 24332883
Semboro 39124314 31381003 28943888 22483896
Krebet Baru 44868125 46369777 27706476 24663518
Camming - - 22538655 13863155
Gorontalo - - 21711850 15886100
Kwala Madu - - 16304860 11193812
Bunga Mayang - - 22138599 18582213

Lampiran 36

Data Total Penerimaan yang Dikeluarkan Petani Tahun
2011 (Harga Lelang Dikali Gula Bag Petani per Kg)

. Pendapatan
Pabrik Gula Sawah PC | Sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis - 31221313 27271629 26331228
Ngadirejo 50598948 44015543 39890915 35108304
Sudhono 36102442 32990163 23378667 21327698
Tasikmadu 38798258 33800699 25435608 28615059
Sindanglaut 32141563 27271629 24826586 22166595
Sumberharjo 36272610 26297642 27271629 23751842
Trangkil 31033233 25861028 27741830 23140582
Madukismo 41377644 35735238 25189313 23510025
Gending 40044961 40044961 27857364 25109378
Asembagus 36756245 36756245 28816574 27943344
Semboro 44198847 36675639 31033233 30468992
Krebet Baru 46757335 45616912 26571851 31092344
Camming - - 20957508 20957508
Gorontalo - - 25323656 23577197
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Kwala Madu - - 23321945 19741973
Bunga Mayang - - 26859626 27509147
Lampiran 37
Benefit Cost Ratio Tahun 2011
B/C Ratio
Pabrik Gula | Sawah PC | Sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis - 1,05 0,92 1,41
Ngadirejo 1,07 1,18 1,02 1,20
Sudhono 0,96 1,23 0,85 1,19
Tasikmadu 1,13 1,27 0,89 1,29
Sindanglaut 0,99 1,14 0,92 1,12
Sumberharjo 1,00 1,13 1,05 1,26
Trangkil 0,94 1,01 1,01 1,16
Madukismo 1,15 1,21 0,94 1,13
Gending 1,08 1,31 0,99 1,20
Asembagus 1,06 1,23 0,93 1,15
Semboro 1,13 1,17 1,07 1,36
Krebet Baru 1,04 0,98 0,96 1,26
Camming - - 0,93 1,51
Gorontalo - - 1,17 1,48
Kwala Madu - - 1,43 1,76
Bunga Mayang - - 1,21 1,48
Lampiran 38
Data Biaya Bersih yang Dikeluarkan Petani Tebu Tahun
2012
Net Biaya
Pabrik Gula | Sawah PC | sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis 42214250 | 33135669 32019888 23701828
Ngadirejo 51673739 | 41784035 48913173 37682928
Sudhono 37393163 | 29101513 29288371 21208299
Tasikmadu 37611653 | 29520433 30468682 23023502
Sindanglaut 36654390 | 26847946 31704836 21208330
Sumberharjo 36323108 | 26561902 30713500 22292639
Trangkil 48218540 | 38174220 34051075 25423160
Madukismo 35627582 | 29443324 28149977 20688419
Gending - 27804499 28134995 22166293
Asembagus 40156883 | 31892577 29785527 23858900
Semboro 40593572 | 32128938 33599198 25260468
Krebet Baru 54937336 | 48905146 42225003 33536045
Camming - - 22429195 17573841
Gorontalo - - 24722100 18786183
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Kwala Madu - - 21778760 14523208
Bunga Mayang - - 26137687 21496230
Lampiran 39

Data Total Penerimaan yang Dikeluarkan Petani Tahun
2012 (Harga Lelang Dikali Gula Bag Petani per Kg)

. Pendapatan
Pabrik Gula Sawah PC | sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis 55749025 | 46931577 40935405 38206378
Ngadirejo 76278227 | 66938036 62267940 55003347
Sudhono 49891226 | 42280700 | 34670174 32978946
Tasikmadu 48199998 | 45255449 33824560 36361402

Sindanglaut 44050449 | 38868044 39683457 37037893

Sumberharjo 54360900 | 43488720 36965412 35470487

Trangkil 55013231 | 47511427 42202179 40009622

Madukismo 47112780 | 42401502 29898495 29445488

Gending - 36240600 28137202 37516269
Asembagus 49613381 | 42531968 39496456 38016873
Semboro 49848945 | 48662066 41259923 35606390
Krebet Baru 70737121 | 54177715 49951551 44257021
Camming - - 29681051 31964209
Gorontalo - - 35334585 35334585
Kwala Madu - - 34790976 34247367
Bunga Mayang - - 40054078 36842194
Lampiran 40
Benefit Cost Ratio Tahun 2012
Pabrik Gula BIC Ratio
Sawah PC | sawah RC | Tegalan PC | Tegalan RC
Watutulis 1,32 1,42 1,28 1,61
Ngadirejo 1,48 1,60 1,27 1,46
Sudhono 1,33 1,45 1,18 1,56
Tasikmadu 1,28 1,53 1,11 1,58
Sindanglaut 1,20 1,45 1,25 1,75
Sumberharjo 1,50 1,64 1,20 1,59
Trangkil 1,14 1,24 1,24 1,57
Madukismo 1,32 1,44 1,06 1,42
Gending - 1,30 1,00 1,69
Asembagus 1,24 1,33 1,33 1,59
Semboro 1,23 1,51 1,23 1,41
Krebet Baru 1,29 1,11 1,18 1,32
Camming - - 1,32 1,82
Gorontalo - - 1,43 1,88




Kwala Madu

1,60

2,36

Bunga Mayang

1,53

1,71
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